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ABSTRAK

Ulima Raissa, 2025 : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Bilangan
Berpangkat di Kelas VIII MTs Negeri 5 Jember

Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif, Two Stay Two Stray, Pemahaman Konsep

Pemahaman Konsep merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa
dalam pembelajaran matematika. Namun masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep karena pembelajaran yang masih berpusat pada
guru sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.
Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang
melibatkan kerja sama dan pertukuran siswa untuk membantu siswa dalam
memahami konsep. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk mengkaji pengaruh
penerapan pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep pada
materi bilangan siswa kelas VIII Mts Negeri 5 Jember.

Rumusan masalah penelitian ini berfokus pada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep
siswa pada materi bilangan berpangkat kelas VIII MTs Negeri 5 Jember. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep siswa pada materi
bilangan berpangkat kelas VIII MTs Negeri 5 Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
quasi experimental tipe non-equivalent posttest-only control group design. Sampel
penelitian terdiri dari kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A
sebagai kelas kontrol yang dipilih secara Purposive Sampling. Teknik pengumpulan
data dilakukan menggunakan tes uraian posttest yang telah diuji validitas dan
reliabilitas. Data yang diproleh dianalisis menggunakan statistik inferensial yang
diawal dengan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan
uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney karean tidak berdistribusi normal dengan
bantuan Program /BM SPSS Statistic 24.

Hasil uji Mann-whitney menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,033 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka Hy ditolak dan Ha. diterima, yang
artinya terdapat perbedaan pemahaman konsep yang signifikan kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran koopeartif tipe Tivo Stay Two Stray dan
kelas kontrol yang mengguakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berpengaruh secara
signifikan terhadap pemahaman konsep pada materi bilangan berpangkat siswa
kelas VIII MTs Negeri 5 Jember.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan besar dalam membentuk seseorang menjadi
pribadi yang cerdas dan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan.
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk menciptakan proses belajar agar peserta didik mampu
mengembangkan potensi diri, baik dalam aspek spiritual, kepribadian,
kecerdasan, akhlak, maupun keterampilan.® Dalam perspektif islam,
pentingnya pendidikan tercermin dalam firman Allah SWT dalam surat Al-
Mujadilah ayat 11.2

@ 2 O3lass 05 E053 aladl 1851 Gl B 13kl il g
Artinya : Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha
Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. Ayat tersebut menegaskan bahwa
keimanan dan ilmu akan mengangkat derajat manusia, di mana pendidikan
menjadi sarana utama untuk memperoleh ilmu sekaligus membentuk pribadi
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai islam.

Dalam pendidikan, pembelajaran matematika tidak hanya fokus

mengajarkan tentang angka dan perhitungan, tetapi juga membantu

1 M Ramli, “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik,” Tarbiyah Islamiyah 5,no. 1 (2015): 61—
85, https:/jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/view/1825.
2 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya.”



mengembangkan kemampuan matematis.> Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014,
salah satu tujuan utama pembelajaran matematika adalah mengembangkan
kemampuan siswa dalam memahamai konsep. Pemahaman menjadi
fondasi penting bagi kemampuan lain seperti penalaran, pemecahan
masalah, berpikir kiritis dan kreatif, koneksi, komunikasi serta representasi.’

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) memberikan
gambaran penting mengenai pentingnya kemampuan pemahaman konsep
yaitu dalam Principles and Standards for School Mathematics, NCTM
menyebutkan bahwa “Students must learn mathematics with understanding,
actively building new knowledge from experience and prior knowledge”
yang berarti para peserta didik harus belajar matematika dengan
pemahaman, secara aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman
dan pengetahuan sebelumnya.® Pemahaman konsep merupakan aspek
penting dalam pembelajaran matematika karena membantu peserta didik

memecahkan masalah dan mengembangkan kemampuan matematis.’

3 Khotna Sofiyah et al., “Peran Metode Cerita Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep
Bilangan Pada Anak MI/SD,” Journal of Multidisciplinary Inquiri in Science, Technology and
Educational Research 2, no. 1 (2025), https://doi.org/https://doi.org/10.32672/mister.v2il1.2512
How.

4 Rahmawati Dian Pratiwi et al., “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematis Siswa,” Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran
Matematika 15, no. 2 (2022): 153, https://doi.org/10.30870/jppm.v15i2.15639.

> Nur Isnani Utami and Sudirman Sukoriyanto, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Pada Materi Komposisi Fungsi,” JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika)
10, no. 1 (2021): 1-13, https://doi.org/10.25273/jipm.v10i1.8268.

® Principles and Standards For School Mathematics (National Council of Teacher of
Mathematics, 2000).

7 Efrina Riski and Mirna, “Pengaruh PenerapanModel Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik VIII
SMPN 2 Pariaman Tahun Pelajaran 2018/2019” §, no. 3 (2019): 19-26.



Kemampuan memahami konsep meliputi penguasaan suatu konsep,
pemahaman hubungan antar konsep, serta penerapannya dalam
penyelesaian masalah yang secara keseluruhan menjadi dasar bagi
penguasaan materi matematika.® Pernyataan tersebut sejalan dengan
Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pemahaman konsep
sebagai inti dari proses pembelajaran.®

Kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika masih
dialami oleh banyak siswa.’® Rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematis ini diperkuat oleh hasil survei Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 yang
menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta didik Indonesia
masih berada pada skor 397 dari skala 500.'' Rendahnya pemahaman
konsep matematika siswa disebabkan oleh dominasi metode pembelajaran
konvensional yang membuat siswa pasif dan kurang terlibat dalam proses

belajar, sehingga mereka memiliki keterbatasan dalam mengeksplorasi dan

8 Radiusman Radiusman, “Studi Literasi: Pemahaman Konsep Anak Pada Pembelajaran
Matematika,” FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika 6, no. 1 (2020): 1,
https://doi.org/10.24853/fbc.6.1.1-8.

® Mariana, Nurhayati, and Virgana, “Analisis Pemahaman Konsep Matematika Materi
Barisan Dan Deret Pada Kurikulum Merdeka Kelas VIII SMP PGRI Suryakencana,” Prosiding
Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika, no. 80 (2025): 107-14.

10 Santy Widiani, “Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Dasar Pada Siswa
Kelas VIII Di MTS Al-Musyawarah Lembang,” Indonesian Journal of Research and Service Studies
1, no. 2 (2024): 100-108.

11 Made Tiara Maharani et al., “Pengaruh Model Pembelajaran MASTER ( Motivating ,
Acquiring , Searching , Triggering , Exhibiting , and Reflecting ) Berbantuan Geogebra Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 8 Singaraja,” Jurnal
Pendidikan Matematika Undiksha 14, no. 2 (2023): 94—102.



memahami materi secara mendalam.*? Oleh karena itu, perlu pembelajaran
yang dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika.®
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran di mana
siswa bekerja bersama untuk mencapai tujuan tertentu atau menyelesaikan
masalah, sambil diberi kesempatan untuk mendiskusikan pengamatan, ide,
dan teori mereka guna memahami materi Pelajaran.’* Pembelajaran
kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
penggunaan kelompok kecil untuk bekerja sama dalam memaksimalkan
kondisi belajar guna mencapai tujuan pembelajaran.™ Model pembelajaran
kooperatif dapat diterapkan dalam upaya memahami konsep siswa pada
pembelajaran matematika karena melalui model ini siswa dapat
mengemukakan pemikiran, bertukar pendapat, dan bekerja sama, sehingga
minat belajar tumbuh dan mereka lebih termotivasi untuk mengkaji serta
menguasai materi matematika yang berpotensi memperkuat pemahaman

konsep matematis.®

12 Nurul Aien and Maila Sari, “Penggunaan Aplikasi GeoGebra Dalam Pembelajaran
Matematika Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Minat Belajar Siswa,” Jurnal Riset
HOTS Pendidikan Matematika 5, no. March (2025): 71-87.

13 Sutarto Hadi and Maidatina Umi Kasum, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Memeriksa Berpasangan (Pair Checks),”
EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2015): 59-66,
https://doi.org/10.20527/edumat.v3il.630.

14 Bahtiar, “Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan Sikap Sosial Dan Pemahaman
Konsep Siswa Sekoah Multietnis,” Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains, no. 1 (2015): 1-13,
https://doi.org/https://doi.org/10.25273/jems.v3il.241.

15 R. Maisaroh Rezyekiyah Siregar, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation Terhadap Pemahaman Konsep Matematis,” Jurnal Serunai Matematika 11, no. 1
(2019): 60—67, https://doi.org/10.37755/jsm.v11i1.110.

16 Mega Astriana, Eka Murdani, and Mariyam, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournament Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada
Materi Operasi Bilangan Pecahan,” Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia 2, no. 1 (2017): 27—
31.



Tipe pembelajaran kooperatif yang berpotensi memperkuat
pemahaman konsep matematis melalui keterlibatan siswa dan kerja sama
antar siswa adalah pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.'’
Pembelajaran Two Stay Two Stray memberi kesempatan kepada setiap
kelompok untuk mendiskusikan hasil pembelajaran tiap-tiap kelompok dan
nformasi akan dibawakan kelompok lain dengan cara dua anggota
kelompok yang tinggal dan dua anggota kelompok sebagai tamu.'®
Langkah-langkah tersebut membuat semua peserta didik harus paham
tentang materi pelajaran yang mereka diskusikan dalam kelompoknya agar
masing-masing peserta didik mampu menyatakan ulang konsep yang telah
mereka pelajari kepada kelompok lain.*

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah di Kabupaten
Jember, yaitu MTs Negeri 5 Jember. Berdasarkan hasil observasi siswa
cenderung pasif selama proses pembelajaran serta ketergantungan yang
tinggi terhadap penjelasan guru. Selain itu, melalui wawancara dengan
salah satu guru, siswa masih menghadapi kendala dalam memahami
konsep-konsep matematika, siswa belum mampu mengkonstruksi

pemahaman secara mandiri, sehingga berdampak pada rendahnya

17 Arzak and Muchtar Ibrahim, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray (Tsts) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Smp Negeri 10 Kendari Pada
Pokok Bahasan Operasi Bentuk Aljabar,” Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2017):
31-44, http://ojs.uho.ac.id/index.php/JPPM/article/view/2992/2244.

18 Rexben Tigor Pasabiru, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Materi Bangun Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa Pada M,” no. May (2023): 0-9.

19 Sumiarti and Minora Longgom Nasution, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas
VIII SMPN 15 Padang,” Jurnal Edukasi Dan Penelitian Matematika 9, no. 1 (2020): 50-55.



kemampuan dalam menguasai konsep matematika secara menyeluruh.
Kondisi ini menunjukkan pentingnya penerapan model pembelajaran yang
dapat mendorong siswa untuk membangun pemahaman konsep.

Pengaruh penerapan pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap
pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal matematika masih
minim diteliti oleh peneliti sebelumnya. Model pembelajaran ini, yang
menggabungkan kerja sama dalam kelompok kecil dengan berbagi hasil
diskusi antar kelompok. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Dwijo
Susanto menyantakan bahwa pembelajaran menggunakan model Two Stay
Two Stray dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
matematika.?® Namun, penelitian tersebut belum secara spesifik membahas
pemahaman konsep. Mengingat pentingnya pemahaman konsep dalam
pembelajaran matematika dan kebutuhan siswa saat ini untuk lebih
memahami materi secara menyeluruh, penelitian ini dianggap relevan untuk
dilakukan.

Dalam proses pembelajaran matematika, interaksi antar anggota
kelompok sangat berperan dalam membantu siswa memahami konsep
secara mendalam. Model Two Stay Two Stray berpotensi mampu
menciptakan suasana belajar yang mendukung pemahaman konsep melalui
kerja sama dan pertukaran informasi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk

meneliti "Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Tivo Stay Tivo

2 Dwijo Susanto, “Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Melalui
Pembelajaran Two Stay Two Stray Pada Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE),
2018, 72-81, https://doi.org/10.31237/0sf.io/ycvtk.



Stray Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Bilangan
Berpangkat di Kelas VIII MTs Negeri 5 Jember."

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep

siswa pada materi Bilangan Berpangkat di kelas VIII MTs Negeri 5 Jember?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep siswa pada
materi Bilangan Berpangkat di kelas VIII MTs Negeri 5 Jember.

D. Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini ~ dapat ~memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan pembelajaran kooperatif, khususnya tipe Two Stay Two
Stray, dalam memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman
kosnsep matematis siswa. Penelitian ini juga memberikan wawasan baru
mengenai pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa, yang diharapkan dapat menjadi
referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang pembelajaran

matematika.



. Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan membantu peneliti sebagai calon guru
untuk memahami pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray  terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa, serta
mempersiapkan peneliti untuk menghadapi tantangan pembelajaran
matematika di kelas.
. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat mengeksplorasi penerapan model
pembelajaran yang berpotensi memiliki pengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa, serta memberikan wawasan tentang penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas.
Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih
mendalam mengenai pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray terhadap kemampuan pemahaman kosep siswa siswa. Hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi yang berguna bagi
pengembangan dan penyempurnaan program pengajaran di MTs Negeri S
Jember. Dengan memahami kelebihan dan tantangan yang muncul selama
penerapan metode ini, sekolah dapat merancang program pengajaran yang
lebih efektif di masa depan.

. Bagi Universitas Negeri Kiai haji achmad Siddiq Jember



Khususnya bagi program studi Tadris Matematika, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi tambahan literatur atau referensi yang berguna
dalam pengembangan metode pembelajaran matematika. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi bagi calon guru untuk
lebih memahami dan mengembangkan kemampuan pemahaman konsep
siswa. Penelitian ini juga memberikan informasi yang penting bagi seluruh
akademika, termasuk dosen dan mahasiswa, untuk mendalami bagaimana
penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa, serta memberikan

wawasan baru dalam memperkaya pendekatan pengajaran di kelas.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan atribut, karakteristik, atau nilai yang
dimiliki oleh individu, objek, atau aktivitas tertentu yang memiliki variasi
dan ditentukan oleh peneliti untuk diteliti serta dijadikan dasar dalam
menarik Kesimpulan.*
a. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

21 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Alfabeta Bandung,
2013).
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(terikat).?? Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray.

b. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.?* Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah pemahaman konsep. dalam penelitian ini adalah

pemahaman konsep.

Indikator Variabel

Indikator dari masing-masing variabel dalam penelitian ini disajikan

pada Tabel 1.1 berikut.

Kooperatif Tipe 7Two
Stay Two Stray

Tabel 1.1
Indikator Variabel
Variabel Keterangan
Pengaruh  Penerapan | Pembelajaran kooperatif ini mengikuti
Pembelajaran Langkah-langkah pembelajaran Two Stay

Two Stray sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

b. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

c. Guru membagi peserta didik ke dalam
kelompok yang heterogen, masing-
masing terdiri dari 4 hingga 5 orang.

d. Setiap kelompok  mendiskusikan
lembar kerja mereka. Dua anggota
bertamu ke kelompok lain, dan
anggota lainnya menetap.

e. Siswa menyimpulkan hasil diskusi,
mempresentasikan di depan kelas, dan

22 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Alfabeta Bandung,

2017).
2 Sugiyono.
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guru memberikan evaluasi.
f.  Guru memberikan penghargaan.

Pemahaman Konsep a. Interpreting, mengubah suatu bentuk
representasi suatu konsep ke bentuk
lain.

b. Exemplifying, memberikan contoh
nyata dari suatu konsep.

c. Classifying, mengelompokkan objek
atau konsep berdasarkan sifat tertentu.

d. Summarizing, merangkum langkah-
langkah penyelesaian soal atau isi dari
suatu penjelasan konsep.

e. Infering, menyimpulkan suatu konsep
atau aturan berdasarkan informasi atau
data yang diberikan.

f. Comparing, membandingkan dua
konsep untuk melihat persamaan dan
perbedaan.

g. Explining,  menjelaskan  langkah
penyelesaian masalah matematika
disertai alasan pemilihan strategi dan
makna hasilnya.**

F. Definisi Operasional
Untuk memperjelas istilah yang digunakan dalam penelitian ini,

diberikan batasan pengertian secara operasional. 'Adapun definisi

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Tivo Stay Two Stray
Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan
metode pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok kecil dimana

dua siswa tetap di kelompoknya dan siswa lainnya berkunjung ke

24 Lorin W Anderson and David R Krathwohl, “A Taxonomy for Learning, Teaching and
Assessing, a Bridged Edition,” Pearson Education, 2001, 560.
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kelompok lain untuk saling bertukar informasi suatu materi.
2. Pemahaman Kosnep
Pemahaman berasal dari istilah understanding yang memiliki
arti penyerapan atau pemahaman dari suatu materi yang
disampaikan. Pemahaman merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam mengerti ataupun memahami akan sesuatu yang
telah disampaikan.
3. Bilangan Berpangkat
Bilangan berpangkat merupakan bentuk penulisan yang
menyatakan perkalian berulang dari suatu bilangan pokok sebanyak

n

pangkat tertentu yang ditulis sebagai a™ dan berarti bilangan
a dikalikan dengan dirinya sendiri sebanyak n kali.

G. Asumsi Penelitian

Setelah Merumuskan permasalahan, peneliti menetapkan asumsi
dasar sebagai landasan awal dalam pelaksanaan penelitian. Adupun asumsi

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Model Peembelajaran kooperatif tipe 7o Stay Two Stray dapat diterapkan
secara efektif pada pembelajaran matematika.

2. Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray mampu menciptakan
suasana belajar yang mendorong siswa untuk saling bertukar informasi,

sehingga mendukung peningkatan pemahaman konsep.
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3. Interaksi antar siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray membantu membangun pemahaman konsep melalui diskusi dan
penjelasan ulang materi.

4. Modul ajar telah disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran Two
Stay Two Stray dan dinyatakan layak digunakan dalam kegiatan
pembelajran.

5. Model Pembelajaran kooperatif tipe Twwo Stay Two Stray telah diterapkan
dengan mengikuti Langkah-langkah secara tepat yang mengacu pada
sintaks model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

H. Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara mengenai adanya
hubungan antara dua variabel atau lebih, yang dirumuskan dalam bentuk
pernyataan yang dapat diuji kebenarannya dan dapat memperkirakan adanya
hubungan tertentu antara variabel-variabel yang terlibat.* Hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

H.: Terdapat pengaruh yang signifikan dari pembelajaran kooperatif tipe 7wo
Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep siswa pada materi Bilangan
Berpangkat di kelas VIII MTs Negeri 5 Jember.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep siswa pada materi

Bilangan Berpangkat di kelas VIII MTs Negeri 5 Jember.

% Ridhahani, Metodologi Penelitian Dasar (Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Antasari, 2020).
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun untuk memberikan
gambaran secara menyeluruh mengenai isi penelitian. Sistematika pembahasan

ini terdiri dari beberapa bab sebagai berikut:

1. BAB I, Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan,
manfaat, ruang lingkup, definisi operasional, asumsi, hipotesis, serta
sistematika penulisan.

2. BAB 11, bab ini berisi kajian pustaka yang terdiri dari penelitian terdahulu
dan kajian teori.

3. BAB III, bab ini berisi metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan
jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan
data, serta analisis data.

4. BAB VI, bab ini berisi penyajian data dan hasil analisis yang terdiri dari
deskripsi objek penelitian, penyajian data, analisis data, pengujian hipotesis,
serta pembahasan.

5. BAB YV, bab ini berisi Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan saran.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Terdapat penelitian sebelumnya yang serupa dengan penelitian ini,

diantaranya adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Serli* yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa”. Jenis penelitian ini adalah
pra-eksperimen dengan desain penelitian yaitu static group comparison
design. Hasil dari Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Analisis
menggunakan uji t menunjukkan bahwa rata-rata skor pemahaman
konsep matematika siswa di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, dengan skor rata-rata 74,25 untuk kelas
eksperimen dan 65,52 untuk kelas kontrol. Perbedaan ini didukung oleh
nilai p-value yang menunjukkan - signifikansi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe group Investigation
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep

matematika siswa .

%6 Serli et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI)
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa,” Masaliq : Jurnal Pendidikan Dan Sains 5
(2024): 50-59.

15
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fatmawaty?’ yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen) dengan menggunakan
desain penelitian treatment by level 2x2. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari model
pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa,
dengan nilai F hitung sebesar 26,31 yang lebih besar dari F tabel pada
taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis pertama diterima. Selain itu,
terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan
kemampuan awal matematis terhadap kemampuan komunikasi
matematis, dengan nilai F hitung sebesar 9,98 yang juga lebih besar dari
F tabel pada taraf signifikansi 0,05. Varians dari data kemampuan
komunikasi matematis antar kelompok dinyatakan homogen
berdasarkan uji Bartlett, dengan nilai varians yang tidak berbeda secara
signifikan

3. .Penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah?*® yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas

2’Dewi Fatmawaty Une, Sarson W.Dj Pomalato, and Tedy Machmud, “Pengaruh Model
Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,” Jambura
Journal of Mathematics Education 4, no. 1 (2023): 11-23,
https://doi.org/10.34312/jmathedu.v4il.18206.

28 Nur Azizah and Fridgo Tasman, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMP,” Jurnal Edukasi Dan
Penelitian Matematika 12, no. 3 (2023): 82-88.
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VIII SMP”. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen
dengan desain non-equivalent posttest-only control group. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Togeteher berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, dengan nilai F
hitung sebesar 26,31 yang lebih besar dari F tabel pada taraf signifikansi
0,05 dan p-value = 0,000. Selain itu, terdapat interaksi yang signifikan
antara model pembelajaran dan kemampuan awal matematis terhadap
kemampuan komunikasi matematis, dengan F hitung sebesar 9,98 yang
juga lebih besar dari F tabel pada taraf signifikansi 0,05.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anzalna Rahma®* yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem based Learning (PBL)
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimen,
yaitu one group pretest-posttest. Dari hasil uji t dependen diperoleh
nilai Sig.(2-tailed) = 0,000 yang berarti Ho ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep matematika siswa

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wahdini*® yang berjudul “Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Kemampuan

2 Anzalna Rahma and Yeva Kurniawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa,” PHI: Jurnal Pendidikan
Matematika 8, no. 2 (2024): 301-8, https://doi.org/0.33087/phi.v8i2.403.

30 Wahdini Wahdini and Muhammad Ilyas, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Scramble Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” Venn: Journal of Sustainable
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Pemahaman Konsep Matematis”. Penelitian ini menggunakan desain
One-Group Pretest-Posttest. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble secara
signifikan meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa, dengan
rata-rata nilai yang naik dari 19,44 pada pretest menjadi 86,85 pada
posttest serta gain berada pada kategori tinggi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model ini efektif digunakan dalam pembelajaran

matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyajikan ringkasan penelitian

terdahulu dalam bentuk tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Judul Persamaan Perbedaan

1 | Pengaruh Model Pemahaman Pembelajaran
Pembelajaran Kooperatif | Konsep (Variabel | kooperatif tipe
Tipe Group Investigation | terikat) Group
(GI) Terhadap Investigation
Kemampuan Pemahaman (Variabel bebas)
Konsep Siswa

2 | Pengaruh Model Pembelajaran Komunikasi
Pembelajaran Two Stay kooperatif tipe matematis
Two Stray Terhadap Two Stay Two (Variabel terikat)
Kemampuan Komunikasi | Stray (Variabel
Matematis Siswa bebas)

3 | Pengaruh Model Pemahaman Model
Pembelajaran Kooperatif | Konsep (Variabel | Pembelajaran
Tipe Numbered Head terikat) Kooperatif Tipe
Together terhadap Numbered Head
Kemampuan Pemahaman Together (Variabel
Konsep Matematis Siswa bebas)

Kelas VIII SMP

Innovation on Education, Mathematics and Natural Sciences 3, no. 1 (2024): 45-51,
https://doi.org/10.53696/2964-867x.143.
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4 | Pengaruh Model Pemahaman Model
Pembelajaran Problem Konsep (Variabel | Pembelajaran
based Learning (PBL) terikat) Problem based
Terhadap Pemahaman Learning (PBL)
Konsep Matematika (Variabel bebas)
Siswa

5 | Model Pembelajaran Pemahaman Pembelajaran
Kooperatif Tipe Scramble | Konsep (Variabel | Kooperatif Tipe
Terhadap Kemampuan terikat) Scramble (Variabel
Pemahaman Konsep bebas)
Matematis

B. Kajian Teori

1. Pembelajaran Kooperatif

Kooperatif berasal dari kata cooperative, yang berarti
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu
satu sama lain sebagai satu kelompok atau tim. Pembelajaran kooperatif
adalah model pembelajaran yang memberikan tugas kepada siswa yang
lebih pandai dalam sebuah kelompok kecil, di mana hasilnya akan
dipresentasikan kepada kelompok lain di dalam kelas. Dalam
pembelajaran kooperatif, siswa dikelompokkan dalam tim kecil yang
terdiri dari empat hingga enam orang dengan berbagai latar belakang
akademik, jenis kelamin, ras, dan etnis yang beragam (heterogen),
sehingga membentuk struktur pengelompokkan yang mendukung
interaksi dan kerja sama dalam belajar.3*

Menurut Slavin, dalam pembelajaran kooperatif terdapat lima
unsur utama yang harus ada agar proses belajar berlangsung efektif,

yaitu :

31 Winda Novianti, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Sada Kurnia Pustaka, 2022).
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a. Ketergantungan Positif (Positive Independence)

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
kooperatif, setiap kelompok memiliki dua tanggung jawab utama
yaitu memahami materi yang diberikan kepada kelompok dan
memastikan bahwa setiap anggota kelompok secara individu juga
menguasai materi tersebut.

b. Tanggung Jawab Individu (Individual Responsbility)

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk membentuk setiap
anggota kelompok menjadi pribadi yang tangguh dan mandiri.
Tanggung jawab individu menjadi aspek penting dalam
memastikan bahwa semua anggota memperoleh manfaat dari
proses belajar bersama. Oleh karena itu, setelah berpartisipasi
dalam kelompok belajar, setiap anggota harus mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan secara mandiri.

c. Interaksi yang Mendukung (Promotive Interaction)

Ciri-ciri interaksi yang mendukung meliputi kerja sama yang
efektif, berbagi informasi dan sumber daya yang diperlukan, serta
memproses informasi bersama secara lebih efisien. Anggota
kelompok juga saling mengingatkan, membantu dalam
merumuskan dan mengembangkan argumentasi, serta memperluas
wawasan terhadap permasalahan yang dihadapi. Selain itu,
interaksi ini menumbuhkan rasa saling percaya dan memberikan

motivasi untuk mencapai keberhasilan bersama. Melalui interaksi
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yang mendukung, tercipta ketergantungan positif antar anggota
kelompok.
d. Keterampilan Komunikasi Antar Anggota (Interpersonal Skills)

Agar kegiatan siswa dapat berjalan dengan baik dalam
mencapai tujuan, mereka harus saling mengenal dan membangun
kepercayaan. Selain itu mereka perlu berkomunikasi dengan jelas
dan tidak bersikap egois, saling menghargai serta mendukung satu
sama lain, dan mampu menyelesaikan konflik dengan cara yang
positif dan efektif.

e. Evaluasi Kelompok (Group Processing)

Evaluasi kelompok membantu mengidentifikasi langkah-
langkah yang dilakukan dalam kerja kelompok serta peran masing-
masing anggota. Dengan cara ini, dapat diketahui siapa yang
membantu dan siapa yang kurang berkontribusi. Tujuan dari
pemrosesan kelompok adalah agar setiap anggota bisa lebih efektif
dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan Bersama.3?

Pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk belajar
bersama dalam kelompok kecil yang beragam. Di dalam kelompok,
mereka saling membantu dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
belajar. Supaya prosesnya berjalan dengan baik, pembelajaran ini
dilakukan melalui beberapa tahap yang terstruktur. Adapun langkah-

langkah pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:

32 Robert E Slavin, Cooperative Learning (Teori, Riset Dan Praktik), 2005.
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a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik
Guru memberikan atau menyampaikan semua tujuan
pembelajaran yang akan dicapai selama proses pembelajaran dan
memotivasi siswa. Tujuannya adalah untuk memberikan
pemahaman kepada siswa tentang tujuan yang akan dicapai dan
memberikan kata-kata nasehat agar dapat menumbuhkan rasa
semangat siswa.
b. Menyajikan informasi
menyampaikan topik pembelajaran kepada siswanya lewat
bahan bacaan.
c. Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok belajar
Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok
belajar, yang bisa berisi 4-6 orang. Jadi guru dapat menentukan
kelompok belajar peserta didik atau membiarkan peserta didik
menentukan sendiri kelompoknya tetapi masih dalam pengawasan
dan bimbingan guru.
d. Membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru memberikan bimbingan kepada kelompok belajar
yang telah ditentukan. Guru memberi waktu diskusi kepada peserta
didik namun tidak seutuhnya lepas tangan, tetap memberikan
bimbingan mengenai materi yang telah dibagikan, sehingga peserta
didik tetap mendapatkan peran guru ketika mereka melaksanakan

proses pembelajaran.
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e. Evaluasi
Guru melakukan evaluasi terhadap pemahaman peserta
didik tentang beragam materi pembelajaran atau mengadakan sesi
di mana kelompok-kelompok siswa mempresentasikan hasil kerja
mereka.
f. Memberikan Penghargaan
Menghargai usaha dan pencapaian merupakan tindakan
penting, dimana guru berupaya menemukan berbagai cara untuk
memberikan apresiasi, baik terhadap usaha maupun hasil yang
dicapai oleh individu maupun kelompok.*

Pembelajaran kooperatif memiliki beragam jenis atau tipe
yang dapat diterapkan dalam proses belajar. Berbagai tipe tersebut
adalah sebagai berikut.

a. Student Teams Achievement Division (STAD)

STAD adalah model pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Robert Slavin. Tipe ini menekankan pada kerja
kelompok dengan kombinasi presentasi materi oleh guru, kerja sama
antaranggota kelompok, serta evaluasi individu dan kelompok untuk
meningkatkan pemahaman siswa.

b. Group Investigation

Group Investigation adalah model pembelajaran yang

3 Kezya Meylani Fernanda Putri, Lidiya Rima Ranti, and Glen Hosea Fernando Ringkat,
“Artikel Model Pembelajaran Cooperative Learning,” Dewantara : Jurnal Pendidikan Sosial
Humaniora 3, no. 3 (2024): 01-06, https://doi.org/10.30640/dewantara.v3i3.2770.
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berorientasi pada keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran
dengan pendekatan berbasis kelompok. Model ini memungkinkan
siswa memilih topik, menyelidiki permasalahan secara mendalam,
serta berpartisipasi aktif dalam diskusi dan presentasi hasil
investigasi mereka.
c. Tipe Struktural
Tipe pembelajaran kooperatif ini dikembangkan oleh Spencer
Kagan dan menitikberatkan pada penggunaan struktur-struktur
interaksi tertentu yang mendorong kerja sama dalam kelompok
kecil. Fokus utama dari model ini adalah peningkatan interaksi siswa
serta penghargaan berbasis kooperatif, bukan individu.
d. Jigsaw
Jigsaw adalah tipe pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh FElliot Aronson dan diadaptasi oleh Slavin.
Dalam model ini, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil
yang heterogen dan setiap anggota memiliki tanggung jawab
mempelajari  bagian tertentu dari matert untuk kemudian
mengajarkannya kembali kepada rekan satu timnya.
e. Teams Games Tournament (TGT)
Teams Games Tournament adalah Tipe pembelajaran
kooperatif yang melibatkan aktivitas kompetitif dalam bentuk

permainan dan turnamen antaranggota kelompok. Model ini
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mendorong kerja sama, tanggung jawab, serta persaingan sehat antar

siswa dalam memahami materi pembelajaran.

f. Two Stay Two Stray
Two Stay Two Stray adalah tipe pembelajaran koopertif yang
memungkinkan siswa berbagi hasil diskusi kelompok dengan
kelompok lain. Dalam model ini, dua anggota tetap berada di
kelompoknya untuk menyampaikan informasi, sementara dua
anggota lainnya bertamu ke kelompok lain untuk mendapatkan

wawasan baru?.

Dalam penelitian ini, tipe pembelajaran koopeartif yang
digunakan adalah tipe 7o Stay Two Stray, dimana sebagian anggota
kelompok bertukar informasi dengan kelompok lain sementara yang

lain tetap di tempat untuk menjelaskan hasil diskusi.

2. Pembelajaran Two Stay Two Stray
Two Stay Two Stray merupakan pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Istilah ini berasal
dari bahasa Inggris yang berarti "dua tinggal dua tamu." Model ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar informasi
dengan kelompok lain, sehingga mendorong interaksi dan kerja sama

dalam pembelajaran.®*® Pembelajaran Twwo Stay Two Stray bertujuan

34 Erica Dian Pertiwi, Siti Khabibah, and Mega Teguh Budiarto, “Komunikasi Matematika
Dalam Pemecahan Masalah,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2020):
202-11, https://doi.org/10.31004/cendekia.v4il.151.

% Isjoni, Pembelajaran Kooperatif (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009).
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untuk mendorong siswa agar dapat bekerja sama, bertanggung jawab,
saling membantu dalam menyelesaikan masalah, dan memberikan
dukungan satu sama lain.*

a. Langkah-langkah pembelajaran Two Stay Two Stray

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi
peserta didik sebelum pembelajaran dimulai.

2) Guru menyampaikan materi atau topik pembelajaran.

3) Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang heterogen,
masing-masing beranggotakan 4 sampai 5 orang.

4) Setiap kelompok mendiskusikan lembar kerja mereka, dua
anggota bertamu ke kelompok lain, anggota lainnya menetap
untuk menjelaskan hasil

5) Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas,
kemudian guru melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi
mereka.

6) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok .

Untuk memahami langkah-langkah antara pembelajaran kooperatif

umum dan 7o Stay Two Stray, disajikan Tabel 2.2 sebagai berikut.

3 Nicomse Nicomse and Jelita Br. Karo Sekali, “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay
Two Stray Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII SMP Gajah Mada Medan T.A 2021/2022,”
Sepren :Journal of Mathematics Education and Applied, no. October (2022): 208-14,
https://doi.org/10.36655/sepren.v4i0.819.
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Perbandingan Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif
dengan Two Stay Two Stray

Tahapan Pembelajaran Pembelajaran Two Stay Two
kooperatif Stray
Menyampaikan | Guru menjelaskan Guru menjelaskan tujuan
tujuan dan tujuan pembelajaran | pembelajaran dan memotivasi
motivasi dan memotivasi peserta didik sebelum
siswa. pembelajaran dimulai.
Menyajikan Guru menyampaikan | Guru menyampaikan materi
Informasi materi diskusi. atau topik pembelajaran.
Mengorganisasi | Siswa dibagi Guru membagi siswa ke dalam
siswa dalam menjadi kelompok kelompok yang
kelompok kecil (heterogen). heterogen,setiap kelompok
beranggotakan 4 hingga 5
orang.
Membimbing Siswa berdiskusi Setiap kelompok
kelompok menyelesaikan tugas | mendiskusikan lembar kerja
dalam kelompok. mereka dengan sub pokok
bahasan yang berbeda, dua
anggota bertamu ke kelompok
lain, anggota lainnya menetap
untuk menjelaskan hasil.
Evaluasi Siswa Siswa mempresentasikan hasil
mempresentasikan diskusi di depan kelas,
hasil diskusi kemudian guru melakukan
kemudian guru evaluasi terhadap hasil diskusi
mengevaluasi mereka.
pemahaman.
Apresiasi Guru memberikan Guru memberikan penghargaan

penghargaan.

kepada kelompok.

Berdasarkan tabel di atas, pembelajaran Tiwwo Stay Two Stray

tetap mengacu pada langkah-langkah pembelajaran kooperatif,

dengan

tambahan

aktivitas

berpindah  kelompok yang

memungkinkan terjadinya interaksi dan pertukaran informasi

antarsiswa.

b. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran Tiwwo Stay Twvo Stray
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Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan

kekurangan masing-masing, termasuk pembelajaran Two Stay Two

Stray. Pembelajaran Two Stay Two Stray mempunyai kelebihan

sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

S)

6)

7)

8)

Dapat diterapkan di berbagai jenjang pendidikan.

Membuat proses belajar siswa menjadi lebih bermakna.
Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam berpikir.
Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
konsep sendiri melalui pemecahan masalah.

Mendorong siswa untuk mengembangkan kreativitas dan
kemampuan berkomunikasi.

Melatih siswa untuk bersikap terbuka terhadap teman sebaya.

Menumbuhkan semangat belajar siswa.

Kekurangan pembelajaran Two Stay Two Stray adalah sebagai

berikut :

1)
2)
3)
4)

S)

Membutuhkan waktu yang lama.

Siswa yang tidak terbiasa belajar kelompok sulit bekerja sama.
Guru memerlukan persiapan lebih banyak.

Siswa yang pandai cenderung mendominasi diskusi.

Guru mengalami kesulitan dalam mengelola kelas®’.

37 Rofiqoh, “Model Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam Pembelajaran Matematika Sekolah
Dasar,” Jurnal Universitas Sebelas Maret SHEs: Conference Series 3 3, no. 3 (2020): 203742,
https://jurnal.uns.ac.id/shes.
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Untuk mengatasi kekurangan model pembelajaran Two Stay Tivo
Stray, guru perlu mempersiapkan dan membentuk kelompok
belajar yang heterogen sebelum pembelajaran dimulai, dengan
menyusun kelompok berdasarkan jenis kelamin dan kemampuan
akademik, di mana setiap kelompok terdiri dari siswa laki-laki dan
perempuan serta mencakup satu siswa dengan kemampuan
akademik tinggi, dua siswa dengan kemampuan akademik sedang,

dan satu siswa dengan kemampuan akademik rendah.®

3. Pemahaman Konsep

Pemahaman memiliki kata dasar yaitu paham. Paham adalah
memiliki pengetahuan luas terhadap suatu hal, sedangkan pemahaman
adalah kegiatan memahami suatu permasalahan. Pemahaman seseorang
terhadap suatu permasalahan sangat bergantung pada pemikiran
individu tersebut.*®* Menurut Bloom, pemahaman mengacu pada
kemampuan untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu
terlebih dahulu diketahui atau diingat, serta memaknai arti dari materi
yang dipelajari. Pemahaman mencakup sejauh mana siswa mampu
menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh

guru, atau sejauh mana siswa dapat memahami dan mengerti apa yang

% Daniel Wolo, Melania Priska, and Marselina Rena, “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Kelas III MIN Pandansari Ngunut Tulungagung,” Jurnal Dinamika Sains 1, no. 1 (2017): 71-75.

39 Radiusman, “Studi Literasi: Pemahaman Konsep Anak Pada Pembelajaran Matematika.”
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dibaca, dilihat, dialami, atau dirasakan, baik melalui hasil penelitian
maupun observasi langsung yang dilakukan.*

Menurut Kilpatrick pemahaman konsep mencakup kemampuan
dalam menguasai konsep-konsep matematika, melakukan operasi
matematika dengan benar, serta menghubungkan berbagai konsep
secara logis. Pemahaman ini tidak hanya terbatas pada penguasaan
langkah-langkah perhitungan, tetapi juga mencakup kemampuan untuk
memahami hubungan antar konsep dan menerapkannya dalam
pemecahan masalah.*

Menurut Duffin dan Simpson, pemahaman konsep merupakan
kemampuan peserta didik untuk menjelaskan konsep dengan
menjabarkan ulang apa yang telah dibaca atau diberikan oleh guru,
menggunakan konsep tersebut dalam berbagai situasi yang berbeda
dengan mengintegrasikan kemampuan matematika dalam kehidupan
sehari-hari, serta mengembangkan tujuan dari konsep yang dipelajari
sehingga dapat menyelesaikan suatu masalah dengan benar.*

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, pemahaman konsep

merupakan kemampuan untuk memahami, menguasai dan menjelaskan

40 Aida Khoerunnisa and Nita Hidayati, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis,”
PHI: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2022): 1, https://doi.org/10.33087/phi.v6i1.180.

4 Jeremy Killpatrick, Jane Swafford, and Bradforf Findell, Adding It Up: Helping Children
Learn Mathematics Jeremy, Social Sciences, vol. 1 (National Academy Press Washington, DC,
2001).

42 Xiki Rizki Amalia, “Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 2
Nomor 4, Desember 2022 Pemahaman Konsep Matematika Melalui Pendidikan Progresif Dengan
Penggunaan Kalkulator Saintifik,” Griya Journal of Mathematics Education and Application 2, no.
4 (2022): 1141, https://mathjournal.unram.ac.id/index.php/Griya/index.



31

berbagai informasi yang telah dibaca dan diamati serta dapat
menerapkannya dalam meyenlesaikan suatu masalah.

Keberhasilan pembelajaran matematika dapat dinilai dari sejauh
mana siswa mampu memahami dan mengaplikasikan berbagai konsep
dalam penyelesaian masalah. Seseorang dikatakan telah memahami
konsep apabila mampu memenuhi indikator-indikator pemahaman
yang telah ditetapkan.

Anderson dan Krathwohl merevisi taksonomi Bloom®,
menyatakan bahwa indikator pemahaman matematis meliputi beberapa
aspek, yaitu:

a) Interpreting, mengubah suatu bentuk representasi suatu konsep ke
bentuk lain.

b) Exemplifying, memberikan contoh nyata dari suatu konsep.

c) Classifying, mengelompokkan objek atau konsep berdasarkan sifat
tertentu.

d) Summarizing, merangkum langkah-langkah penyelesaian soal atau
is1 dari suatu penjelasan konsep.

e) Infering, menyimpulkan suatu konsep atau aturan berdasarkan
informasi atau data yang diberikan.

f) Comparing, membandingkan dua konsep untuk melihat persamaan

43 Anderson and Krathwohl, “A Taxonomy for Learning, Teaching and Assessing, a Bridged
Edition.”
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dan perbedaan.
g) Explining, menjelaskan langkah penyelesaian masalah matematika
secara logis.
Kilpatrick* menyatakan bahwa indikator pemahaman konsep

matematis siswa meliputi beberapa aspek, yaitu:

a) Menyatakan ulang konsep

b) Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

c) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya.

d) Menyajikan konsep dengan cara yang tepat.

e) Menerapkan atau mengaplikasikan konsep melalui prosedur
algoritma yang sesuai.

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014* menyatakan bahwa
indikator pemahaman konsep matematika siswa meliputi beberapa

aspek, yaitu:

a) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.
b) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan persyaratan yang
dipenuhi atau tidak untuk membentuk konsep tersebut.

¢) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.

4 Killpatrick, Swafford, and Findell, Adding It Up: Helping Children Learn Mathematics
Jeremy.

4 Nur Hafizah, Minora Longgom Nasution, and Elita Zusti Jamaan, “Peningkatan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Student Teams Achievement Division,” Jurnal Edukasi Dan Penelitian Matematika 7, no. 3
(2018): 34-39.
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Menerapkan konsep secara logis.

Memberikan contoh atau non contoh dari konsep yang dipelajari.
Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar
matematika.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

Indikator pemahaman konsep pada penelitian ini mengacu pada

indikator Anderson dan Krathwohl merivisi taksonomi Bloom yaitu :

a)

b)

d)

2)

Interpreting, mengubah suatu bentuk representasi suatu konsep ke
bentuk lain.

Exemplifying, memberikan contoh nyata dari suatu konsep.
Classifying, mengelompokkan objek atau konsep berdasarkan sifat
tertentu.

Summarizing, merangkum langkah-langkah penyelesaian soal atau
isi dari suatu penjelasan konsep.

Infering, menyimpulkan suatu konsep atau aturan berdasarkan
informasi atau data yang diberikan.

Comparing, membandingkan dua konsep untuk melihat persamaan
dan perbedaan.

Explining, menjelaskan langkah penyelesaian masalah matematika

secara logis.

Indikator Anderson dan Krathwohl merivisi taksonomi Bloom dipilih

karena sesuai dengan kemampuan siswa, Menunjukkan perkembangan

berpikir siswa dari dasar ke tingkat yang lebih tinggi, sehingga
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memudahkan dalam menilai sejauh mana siswa memahami konsep

secara menyeluruh.

4. Bilangan Berpangkat
Materi  bilangan berpangkat termasuk dalam capaian
pembelajaran (CP) fase D. Capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan materi bilangan disajikan sebagai berikut:

a) Capaian Pembelajaran (CP)

Pada akhir fase D, peserta didik dapat membaca, menulis,
dan membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional dan
irasional, bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat dan akar,
bilangan dalam notasi ilmiah.*

b) Tujuan pembelajaran ini disusun sebagai pedoman dan dasar dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, sehingga peserta didik
dapat mengikuti proses pembelajaran secara lebih terstruktur dan
efektif. Berdasarkan Modul Ajar Matematika yang digunakan di
MTs Negeri 5 Jember, tujuan pembelajaran pada materi bilangan
berpangkat setelah mengikuti proses pembelajaran Peserta didik
diharapkan:

1) Peserta didik memahami konsep bilangan berpangkat.

2) Peserta didik dapat menggunakan sifat-sifat bilangan

46 dan Teknologi Republik Indonesia Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset,
“Capaian Pembelajaran Matematika Fase D,” accessed November 12, 2025,
https://guru.kemendikdasmen.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/sd-
sma/matematika/fase-d/.



35

berpangkat.

3) Peserta didik dapat melakukan operasi hitung pada bilangan
berpangkat.

4) Peserta didik dapat menghitung bilangan pangkat dengan
pangkat nol dan pangkat negatif

5) Peserta didik dapat menyederhanakan berbgai bentuk bilangan
berpangkat

Tujuan pembelajaran dalam penelitian ini difokuskan pada upaya

agar siswa memahami konsep bilangan berpangkat sebagai berikut:

1) Peserta didik memahami konsep bilangan berpangkat.

2) Peserta didik dapat menggunakan sifat-sifat bilangan
berpangkat.

c) Definisi Bilangan Berpangkat

at=axXxaxaxX..Xa

\ J
Y

Sebanyak n kali

Bentuk a™ disebut bilangan berpangkat, dengan a sebagai
bilangan pokok (basis) dan n sebagai' pangkat (eksponen).
Bilangan berpangkat a™ berarti-bilangan a dikalikan berulang

sebanyak n kali.*’

d) Sifat-sifat bilangan berpangkat

1) Perkalian bilangan berpangkat

47 Matematika SMP/MTs Kelas VIII, Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan
(Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, 2022).
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Jika a bilangan bulat dan m,n adalah bilangan bulat positif,
maka perkalian bilangan berpangkat dapat dinyatakan sebagai
berikut:

a™ x " = a™t"
Pembagian bilangan berpangkat
Jika a adalah bilangan bulat dan m,n adalah bilangan bulat

positif, maka pembagian bilangan berpangkat dapat dinyatakan

sebagai berikut :

Perpangkatan bilangan berpangkat
Jika a adalah bilangan bulat dan m,n adalah bilangan bulat
positif, maka perpangkatan bilangan berpangkat dapat
dinyatakan sebagai berikut:

(@™)" = gmxn
Perpangkatan pada perkalian berpangkat
Jika a, b adalah bilangan bulat dan m adalah bilangan bulat
positif, maka perpangkatan pada perkalian bilangan dana
dinyatakan sebagai berikut:

(axb)™=a™xb™
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Desain dalam penelitian ini, menggunakan quasi eksperimental.
Quasi Eksperimental Design merupakan jenis penelitian yang memberikan
perlakuan kepada subjek dan mengukur dampaknya yang penentuan
kelompoknya tidak dilakukan secara acak.*® Tipe desain yang digunakan
adalah nonequivalent Posttest Only Control Design yang melibatkan dua
kelompok. Kedua kelompok diberikan perlakukan yang berbeda. Setelah
diberikan perlakuan, pengaruhnya dapat diukur melalui posttest untuk

melihat perbedaan kedua kelompok.

Tabel 3.1
Non-equivalent Posttest Only Control Design
Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen X O1
Kontrol 0

Keterangan:

O1 : Posttest untuk kelas eksperimen

O: : Posttest untuk kelas Kontrol

X : Perlakuan

Pada desain ini, tes dilakukan sebanyak satu kali yaitu sesudah diberikan

perlakuan. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran

“8 [rfan Abraham and Yetti Supriyati, “Desain Kuasi Eksperimen Dalam Pendidikan :
Literature Review,” Jurnal Ilmiah Mandala Education (JIME) 8, no. 3 (2022): 247682,
https://doi.org/10.36312/jime.v8i3.3800/http.
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kooperatif tipe Two Stay Two Stray, sedangkan kelas kontrol diberikan
perlakukan berupa pembelajaran konvensional. Setelah diberikan
perlakuan, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui pengaruh
penerapan pembelajaran koopeartif tipe Two Stay Two Stray terhadap
pemahaman konsep.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan area generalisasi yang
mencakup objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti, sehingga dapat diperoleh
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian.*® Berikut ini disajikan jumlah
populasi yang diambil dari masing-masing kelas:
Tabel 3.2

Populasi Siswa Kelas VIII

Kelas Jumlah
VIIT A 23
VIII B 22
VIII C 22
VIII D 22
VIII E 22
Total 111

49 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2017.



39

Tabel 3.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah seluruh siswa kelas VIII
MTs Negeri 5 Jember yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah sebanyak 111 siswa. Jumlah tersebut terdiri dari lima kelas, yaitu
VIII A hingga VIII E, dengan jumlah siswa yang bervariasi di setiap
kelas.
2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi, yang digunakan oleh peneliti ketika populasi
terlalu besar untuk diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan dana,
tenaga, dan waktu.*® Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel
secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Kelas VIII A dipilih
sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran konvensional,
sedangkan kelas VIII C ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang
menerima perlakuan berupa model pembelajaran yang diteliti.
Penetapan kedua kelas ini dilakukan berdasarkan pertimbangan dari
guru mata pelajaran yang mengetahui kondisi dan karakteristik masing-
masing kelas seperti kemampuan awal siswa. yang terlihat dari hasil
ulangan harian pada Lampiran 20 dengan nilai rata-rata kelas VIII A

sebesar 78,04 dan kelas VIII C sebesar 79,09 .

%0 Sugiyono.
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah tes, observasi dan dokumentasi.

C.

a. Tes

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan
menggunakan teknik tes melalui pemberian soal posttest. Tujuan
diberikan posttest digunakan untuk mengukur pemahaman konsep

siswa setelah pembelajaran.

. Observasi

Observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan
cara mengamati secara langsung. Proses ini melibatkan
kemampuan melihat dan mengingat apa yang diamati. Teknik ini
biasanya digunakan saat penelitian berkaitan dengan tingkah laku
manusia, kegiatan kerja, peristiwa alam, dan jika jumlah orang
yang diamati tidak terlalu banyak. Observasi pada penelitian ini
digunakan untuk melihat apakah pembelajaran Two Stay Two Stray
telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang sesuai.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi
atau bukti yang berkaitan dengan penelitian seperti nilai ulangan
harian siswa dan berbagai dokumen lain yang mendukung kegiatan

penelitian.



2. Instrumen pengumpulan data

a. Tes
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Instrumen tes yang digunakan berupa soal uraian, yang

terdiri dari 10 butir soal posttest. Soal posttest disusun dengan

bentuk serupa dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan

kemampuan pemahaman konsep siswa sesudah diberikan perlakuan

berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two

Stray. Materi tes difokuskan pada materi bilangan berpangkat. Kisi-

kisi instrumen untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa disusun sebagai berikut.
Tabel 3.3

Kisi-Kisi Tes Pemahaman Konsep

Indikator
No Soal Indikator Soal Pemahaman
Konsep

Ranah
Kognitif

1 dan 2 | Mengubah bentuk Interpreting
bilangan berpangkat ke
bentuk perkalian berulang
dan sebaliknya.

C2

3 Memberikan contoh Exemplifying
penggunaan bilangan
berpangkat dalam konteks
kehidupan sehari-hari.

C2

4 Mengelompokkan Classifying
bilangan berpangkat sesuai
sifat operasinya

C2

Merangkum pola Summarizing
perpangkatan dan
menyederhanakan bentuk
bilangan berpangkat.

C2

Menyimpulkan sifat Inferring
bilangan berpangkat yang
digunakan dalam operasi
bilangan berpangkat.

6 dan 7

C2
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Membandingkan dua
bentuk bilangan

8 berpangkat dan
menjelaskan perbedaan
bentuk atau sifatnya.

Comparing

C2

Menjelaskan proses
penyederhanaan
penggunaan sifat bilangan
berpangkat.

9 dan 10

Explaining

C2

Kisi-kisi di atas memuat rincian soal berdasarkan indikator soal,

indikator pemahaman konsep, serta ranah kognitif yang disusun

untuk memastikan soal sesuai dengan tujuan pembelajaran pada

materi bilangan berpangkat.

b. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini

berupa modul ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran di

kelas eksperimen dan di kelas kontrol.
c. Pengujian Instrumen

1) Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity, yang artinya seberapa

tepat sebuah alat ukur digunakan sesuai dengan tujuannya, di

mana validasi instrumen bertujuan untuk memastikan apakah

alat ukur yang digunakan sudah benar untuk mengukur apa yang

akan diukur, dan sebuah instrumen disebut valid jika dapat

memberikan data yang tepat dan menggambarkan keadaan

secara nyata®'.

1 Ovan and Andika Saputra, CAMI: Aplikasi Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen
Penelitian Berbasis Web (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020).
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Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji
validitas konstruk. Sebelum digunakan dalam penelitian,
instrumen yang telah disusun terlebih dahulu dikonsultasikan
kepada ahli untuk memperoleh masukan mengenai kesesuaian
isi dengan indikator yang ingin diukur. Pendapat para ahli
menjadi dasar dalam melakukan perbaikan terhadap instrumen
yang kurang tepat. Setelah instrumen dinilai oleh para ahli,
tingkat validitas instrumen dihitung dengan mengambil rata-rata
dari seluruh aspek yang dinilai (Va). Penilaian menggunakan
skala [likert untuk menunjukkan tingkat kesesuaian antar
instrumen dan indikator yang ingin diukur. Berikut langkah-
langkah dalam menentukan seberapa valid instrumen yang
digunakan.

a) Menghitung rata-rata nilai validator
Untuk menghitung rata-rata nilai validator, digunakan

rumus berikut:

Keterangan :

I; = Rata-rata seluruh validator

Vi; = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i
j = Validator 1, 2,...(sebanyak validator)

i = Indikator 1, 2,...(sebanyak indikator)

n = Banyaknya validator



44

b) Menghitung rata-rata total dari semua aspek
Rata-rata dari semua aspek dihitung dengan menjumlahkan
rata-rata nilai tiap aspek dari validator, kemudian dibagi

dengan jumlah aspek menggunakan rumus:

% n

Keterangan :

V,= Nilai rata-rata total semua aspek

I; = Nilai rata-rata total semua validator

i = Indikator 1, 2,...( Sebanyak Indikator)

n = Banyak Indikator

Tingkat kevalidan instrumen diperoleh dari rata-rata

nilai seluruh aspek dan ditentukan berdasarkan kriteria pada
tabel berikut>.

Tabel 3.4

Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai V,, Tingkat Kevalidan
1 <V, <2 Sangat tidak valid
2 <V, <3 Tidak valid
35V, <4 Valid

V, =4 Sangat valid

52 Ovan and Saputra.
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Tabel di atas menjelaskan kategori tingkat kevalidan
instrumen V, berdasarkan rentang nilai . Kategori ini
digunakan untuk menilai apakah suatu instrumen layak
digunakan dalam penelitian.Instrumen dapat digunakan
apabila telah memenubhi kriteria valid atau sangat valid. Jika
instrumen belum kriteria valid, maka instrumen perlu

diperbaiki dahulu sebelum digunakan.

Instrumen dalam penelitian ini divalidasi oleh tiga
orang ahli. Validator tersebut terdiri dari dua dosen Tadris
Matematika UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember bergelar
Magister Pendidikan serta satu guru Matematika kelas VIII di
MTs Negeri 5 Jember bergelar Magister Pendidikan. Hasil

validasi modul ajar disajikan dalam tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.5

Hasil Validasi Modul Ajar

Validator | Total Skor I; Va Keterangan
1 72 3.43
2 82 39 3.76 Valid
3 83 3.95

Berdasarkan Tabel 3.6, hasil validasi modul ajar yang
divalidasi oleh tiga validator memperoleh nilai V, sebesar 3.76.

Dengan demikian, modul ajar termasuk dalam kategori valid.
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Adapun hasil validasi soal disajikan dalam tabel 3.7 ssebagai

berikut:
Tabel 3.6
Hasil Validasi Soal
Validator | Total Skor I; Va Keterangan
1 37 3.36
2 42 3.82 3.73 Valid
3 44 4

Berdasarkan tabel 3.7, hasil validasi soal postest yang
divalidasi oleh tiga validator memperoleh nilai V, sebesar 3.73.
Dengan demikian, instrumen soal termasuk dalam kategori

valid.

Untuk memastikan kevalidan instrumen tes, dilakukan
uji coba terlebih daulu. Kevalidan tiap butir soal ditentukan

melalui perhitungan korelasi antara skor butir dan skor total
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menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut.

_ NYXY -QEXXY)
VINZX2-CXOBNIY2 - (ZV)3

Txy

Keterangan :
X = Skor butir
Y = Skor Total
N = Banyak siswa
1y = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor soal

Hasil perhitungan koefisien validitas kemudian
dibandingkan dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05.
Jika nilai koefisien tersebut sama dengan atau melebihi r tabel,
maka butir soal tersebut dinyatakan valid.>?

Dalam proses uji validitas menggunakan bantuan /BM
SPSS Statistics 24 dengan langkah-langkah Ssebagai berikut :
a)- Masukan data ke dalam SPSS.
b) Klik Analyze — Correlate — Bivariate.
c) Centang Pearson, pilih Two-tailed, dan centang Flag

significant.

d) Klik OK.

Terdapat kriteria yang dapat digunakan untuk menilai

53 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV Alfabeta, 2007).
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apakah instrumen yang digunakan valid, yaitu:
a) Jika rhitung > Ttabel
b) Nilai sig atau a < 0,05.%
Instrumen soal posttest dalam penelitian ini diuji cobakan pada
siswa di luar sampel penelitian yaitu kelas VIII B. Data hasil
uji validitas soal posttest ditunjukkan dalam Tabel 3.8 berikut.
Tabel 3.7

Hasil Uji Validitas Soal Posttest

Validitas
No Keterangan
Ixy Sig (2-Tailed) Itabel
1 0,712 0,000 0,444 Valid
2 0,636 0,003 0,444 Valid
3 0,544 0,013 0,444 Valid
4 0,662 0,001 0,444 Valid
5 0,592 0,006 0,444 Valid
6 0,751 0,000 0,444 Valid
7 0,743 0,000 0,444 Valid
8 0,588 0,006 0,444 Valid
9 0,755 0,000 0,444 Valid
10 0,413 0,070 0,444 Tidak Valid

Berdasarkan hasil uji validitas soal posttest pada tabel

% Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: PT Fajar Interpratma Mandiri, 2017).
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3.8, terdapat 1 soal yang tidak valid yaitu nomor 10, karena
nilai rhitung = 0,413 < ravel = 0,444 dan nilai sig > 0,05. Soal
nomor 1 sampai 9 dinyatakan valid karena rhitung > Ttabel dan
nilai sig < 0,05 dengan nilai rhiwng tertinggi terdapat pada soal
nomor 9 sebesar 0,755 dan nilai rhiung terendah terdapat pada
soal nomor 3 sebesar 0,544.
2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan sejauh mana suatu instrumen tes
menghasilkan hasil yang konsisten. Sebuah tes dikatakan
reliabel jika mampu memberikan hasil yang serupa saat
digunakan pada kelompok yang sama dalam waktu yang
berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji reliabilitas
menggunakan rumus Alpha Cronbach, yang dirumuskan

sebagai berikut®:

k[, xs
ri_(k—l){ } stz}

Keterangan :

1; = Koefisien reliabilitas
k = Banyak butir soal
s;2 = Varians skor butir soal ke-1

Sy2 = varians skor total

55 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian.
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Dalam proses uji reliabilitas menggunakan bantuan /BM

SPSS Statistics 24 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a)
b)
¢)
d)
e)
f)

g)

h)

Masukkan data ke dalam SPSS.

Klik Analyze.

Pilih Scale

Pilih Reliability Analysis.

Klik Statistics.

Centang Scale if item deleted.

Pastikan metode Alpha (Cronbach's Alpha) sudah dipilih.
Klik OK.

Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai

koefisien reliabilitas lebih dari 0,60, yang berarti masuk dalam

kategori tinggi atau lebih, sedangkan nilai koefisien reliabilitas

berada di bawah 0,60, maka reliabilitas instrumen tersebut

masih tergolong cukup, rendah, atau sangat rendah, sehingga

perlu dilakukan perbaikan.*® Diperoleh hasil perhitungan uji

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

816 g

Gambar 3.1

Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttest

% Iskandar et al., Statistik Pendidikan ( Teori Dan Aplikasi SPSS), Media Akademi
(Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2022).
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Berdasarkan Gambar 3.2, hasil uji reliabilitas postest
diperoleh koefisien sebesar 0,816 . Karena 0,816 > 0,60 maka

instrument dinyatakan reliabel.

D. Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan penting dalam sebuah penelitian
yang dilakukan setelah seluruh data dikumpulkan melalui berbagai cara,
seperti wawancara, kuesioner, observasi, maupun dokumentasi berupa
rekaman suara atau video. Setelah itu, data disusun secara rapi, dipilih
bagian-bagian yang dianggap berkaitan dengan fokus penelitian, lalu
dianalisis menggunakan metode yang sesuai untuk menghasilkan
kesimpulan yang mudah dipahami.”” Analsis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis data kuantitatif dengan dua jenis statistik, yaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial.

1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk
menjelaskan data sesuai dengan objek yang diteliti, baik berasal dari
sampel maupun populasi, tanpa melakukan analisis lanjutan atau
menarik kesimpulan. Penyajian data dalam statistik deskriptif dapat
dilakukan melalui tabel, distribusi frekuensi, grafik batang atau garis,

diagram lingkaran, maupun pictogram, serta dilengkapi dengan

2022).

57 Elfrianto and Gusman Lesmana, Metodologi Penelitian Pendidikan (UMSU Press,
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informasi mengenai ukuran pemusatan seperti modus, median, dan rata-
rata, serta ukuran penyebaran seperti rentang dan simpangan baku.>®
2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial merupakan metode yang digunakan untuk
menilai data dan menarik kesimpulan tentang populasi secara
keseluruhan berdasarkan informasi dari sampel, dengan membuat
asumsi berdasarkan hasil statistik deskriptif melalui pengujian hipotesis
dan estimasi parameter.> Setelah data diperoleh, sebelum dilakukan uji
hipotesis data terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak, karena hasilnya
akan menentukan jenis uji statistik yang digunakan, jika data
berdistribusi normal maka digunakan uji parametrik seperti uji-t,
sedangkan jika data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji
non parametrik ~seperti uji Mann-Whitney.®®  Penelitian ini
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan bantuan
program /IBM SPSS Statistics 24 dengan Langkah-langkah berikut:

1) Masukkan data ke SPSS.

58 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian.
9 Andi Asari et al., Pengantar Statistika (Solok: PT afy Media Literasi Indonesia, 2023).
60 Jakni, Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan (Alfabeta Bandung, 2016).
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2) Klik Analyze.

3) Pilih Descriptive Statistics.

4) Klik Explore.

5) Pindahkan ke kotak Dependent List.

6) Klik tombol Plots.

7) Centang Normality plots with tests.

8) Klik Continue, kemudian klik OK.

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas sebagai
berikut:
1) Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka data dikategorikan
berdistribusi normal.
2) Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal®’.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah dua
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang
memiliki variansi atau tingkat penyebaran data yang sama.®* Uji

homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan

61 Muhammad Isnani et al., “Teknik Analisis Data Uji Normalitas,” J-CEKI:Jurnal
Cendekia llmiah 4, no. 2 (2025).
62 Jakni, Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan.
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bantuan program I/BM SPSS Statistics 24 dengan Langkah-
langkah sebagai berikut.

1) Masukkan data ke dalam SPSS.

2) Klik Analyze.

3) Pilih Compare Means.

4) Klik One-Way ANOVA.

5) Masukkan variabel dependen ke kotak Dependent List dan

variabel kelompok ke kotak Factor.

6) Klik tombol Options.

7) Centang Homogeneity of variance test.

8) Klik Continue, lalu klik OK.

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas

sebagai berikut:

1) ‘Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka data homogen.

2) “Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka data dinyatakan tidak

homogen.

c. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji prasyarat, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka uji

hipotesis menggunakan uji t. Jika data tidak berdistribusi normal
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dan homogen, maka uji hipotesis menggunakan uji non

parametrik mann-whitney.

1) Ujit

Dalam proses uji t menggunakan bantuan program

IBM SPSS Statistics 24 dengan Langkah-langkah bsebagai

berikut.

a)
b)

©)
d)

e)

g)

h)

Masukkan data ke SPSS dengan dua variabel.

Klik Analyze.

Pilih Compare Means.

Klik Independent-Samples T Test.

Masukkan variabel yang akan diuji ke kotak Test
Variable(s).

Masukkan variabel kelompok ke kotak Grouping
Variable.

Klik Define Groups, lalu isi Value sesuai dengan dua
kelompok yang dibandingkan.

Klik Continue, lalu klik OK.

Kriteria pengujian hipotesis ditentukan berdasarkan

nilai signifikansi (sig.). Pengambilan keputusan dilakukan

dengan membandingkan nilai sig. dengan batas signifikansi

0,05. Jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak,

artinya tidak ada perbedaan yang signifikan. Sebaliknya,

jika sig. < 0,05 maka H. diterima dan Ho ditolak, yang
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menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelompok

yang dibandingkan.®

2) Uji Mann-withney
Dalam proses uji mann-whitney menggunakan bantuan
program IBM SPSS Statistics 24 dengan Langkah-langkah
sebagai berikut.
a) Masukkan data ke SPSS dengan dua variabel.
b) Klik Analyze.
c) Pilih Nonparametric Tests.
d) Klik Legacy Dialogs.
e) Pilih 2 Independent Samples.
f) Masukkan variabel yang akan diuji ke kotak Test
Variable List.
g) Masukkan variabel kelompok ke kotak Grouping
Variable, lalu klik Define Groups.
h) Centang Mann-Whitney U sebagai metode uji
i) Klik OK.
Kriteria ‘pengambilan keputusan didasarkan pada
nilai Asymp. Sig., yaitu jika nilai Asymp. Sig. < 0,05 maka

ada perbedaan yang signifikan antar variabel, sedangkan

63 Asari et al., Pengantar Statistika.
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jika nilai Asymp. Sig. > 0,05 maka tidak ada perbedaan yang

signifikan.®

64 Asari et al.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1.

Sejarah MTs Negeri 5 Jember

Mts Negeri 5 Jember berdiri pada 15 Juni 1980 atas prakarsa
Kepala Kantor Urusan Agama, Bapak Chotib S., dengan dukungan para
guru agama, Kepala Sekolah Dasar Negeri Arjasa serta Musyawarah
Pimpinan Kecamatan Arjasa. Dalam musyawarah yang dihadiri sekitar
empat puluh orang, disepakati pembentukan Yayasan Pendidikan Islam
Arjasa dengan ketua Drs. Haji Mustopo, pendirian Madrasah
Tsanawiyah Arjasa pada tahun pelajaran 1980/1981, serta
pengangkatan Bapak Haji Satihan, BA. sebagai kepala madrasah. Pada
masa awal, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di Sekolah Dasar
Negeri I Arjasa dengan jumlah murid tiga belas siswa dan lima orang
guru, yaitu Haji Satihan, BA., Chotib S., Lilis Suinah, dan Sutrisno.

Pada tahun pelajaran 1981/1982, kegiatan belajar mengajar
dipindahkan ke Jalan Letnan Suprayitno Nomor 24 Arjasa di atas tanah
milik Yayasan Pendidikan Islam Arjasa dengan bangunan sederhana.
Kemudian, melalui Surat Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Islam Nomor Kep/E/PP.03.2/151/1984 tanggal 12 Mei 1984, status
madrasah meningkat menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial

Arjasa (Jember II). Saat itu kepemimpinan dipegang oleh Haji Satihan,

58
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BA. hingga Januari 1994, lalu dilanjutkan oleh Haji Thabarani, BA. dari
Februari 1994 sampai Juni 1997

Pada 25 Februari 1994 Ketua Yayasan Pendidikan Islam Arjasa,
Drs. Haji Ahmad Mustopo, menyerahkan tanah seluas 2.025 m? kepada
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember II Filial Arjasa untuk
pengembangan madrasah negeri penuh. Berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 107 tanggal 17 Maret 1997,
madrasah ini resmi dinegerikan dengan nama Madrasah Tsanawiyah
Negeri Arjasa. Kemudian, sesuai Surat Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 673 Tahun 2016, nama Madrasah
Tsanawiyah Negeri Arjasa berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah
Negeri 5 Jember.

2. Profil MTs Negeri 5 Jember

Nama Sekolah : MTs Negeri 5 Jember

NPSN : 20524388

Alamat : Jalan Letnan Suprayitno No. 24, Arjasa
Desa : Arjasa

Kecamatan : Arjasa

Kabupaten : Jember

Provinsi : Jawa Timur

Kode Pos : 68191

Status Sekolah : Negeri

Akreditasi A
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3. Visi dan Misi Mts Negeri 5 Jember
a. Visi
Terwujudnya generasi yang berakhlaqul karimah, mandiri belajar
dan berwawasan keilmuan.
b. Misi
1) Menyelenggarakan program pembiasaan berakhlak karimah.
2) Menyelenggarakan program kontrak prestasi karakter kelas.
3) Menyelenggarakan kegiatan membaca dan menghafal Al-
Qur’an dan hadist.
4) Menyelenggarakan program pembelajaran Mts Negeri 5
Jember.
5) Menyelanggarakan program berbahasa Indonesia yang baik
dan benar.
6) Menyelenggrakan pembelajaran yang menyenangkan.
7) Melaksanakan kegiatan berpikir ilmiah.

B. Penyajian Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap pemahaman
konsep siswa melalui posttest dengan kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan
kelas VIII C sebagai kelas eksperimen. Hasil postest pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen sebagai berikut:



Tabel 4.1

Data Hasil Posttest Kelas Kontrol

Nama Nilai
Responden1 77.78
Responden2 66.67
Responden3 44.44
Responden4 66.67
Responden5 66.67
Responden6 100
Responden? 66.67
Responden8 72.22
Responden9 11.11
Responden10 66.67
Respondenl1 0
Responden12 72.22
Responden13 83.33
Responden14 94.44
Responden15 61.11
Responden16 66.67
Respondenl7 94.44
Responden18 100
Responden19 50
Responden20 77.78
Responden21 44 .44
Responden22 55.56
Responden23 94.44
Jumlah 1533.33
Rata-rata 66.67

61



Tabel 4.2

Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Nama Nilai
Respondenl 72.22
Responden2 88.89
Responden3 72.22
Responden4 83.33
Responden5 88.89
Responden6 77.78
Responden? 83.33
Responden§ 83.33
Responden9 77.78
Responden10 27.78
Respondenl1 72.22
Responden12 72.22
Responden13 83.33
Responden14 83.33
Responden15 83.33
Responden16 66.67
Responden17 88.89
Respondenl8 94.44
Responden19 83.33
Responden20 88.89
Responden21 83.33
Jumlah 1655.56
Rata-rata 78.84
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C. Pengujian Hipotesis

1.

Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
umum tentang data hasil penelitian. Data penelitian ini berkaitan
dengan nilai pemahaman konsep siswa yang diperoleh dari hasil
posttest. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik data
seperti rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah dan standar deviasi pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis deskriptif kelas kontrol

sebagai berikut:

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Stil. Deviation
Fosttest_Kontrol 23 00 100.00  66.6665 25,20256
Posttest_Eksperimen 21 2778 49444  78.8348 1367740
Valid [ (listwise) 21

Gambar 4.1
Hasil Analisis Deskriptif Nilai Posttest
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Gambar 4.1,
jumlah siswa pada kelas kontrol sebanyak 23 siswa, nilai posttest
memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar100
dengan rata-rata sebesar 66,66 serta standar deviasi sebesar 25,29.
Sedangkan jumlah siswa pada kelas eksperimen sebanyak 21 siswa,
nilai posttest memiliki nilai minimum sebesar 27,28 dan nilai minimum

sebesar 94,44 dengan rata-rata sebesar 78,83 serta standar deviasi
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sebesar 13,67.
Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Uji normalitas
berperan penting untuk menentukan jenis uji hipotesis yang

digunakan pada analisis selanjutnya. Dalam penelitian ini, uji

Tests of Normality

Kolmagarow-Smimav? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic f Sig. Statistic if Fig.
Hasil Posttest  Kaontrol 156 23 023 883 2 025
Eksperimen 248 21 002 o7 21 000

a. Lilliefars Significance Corraction

normalitas dianalisis terhadap data nilai posttest pada kelas kontrol
dan eksperimen dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena
banyak posttest kurang dari 50. Hasil uji normalitas disajikan
sebagai berikut:
Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Gambar 4.2 dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi posttest
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen kurang dari 0,05. Nilai
signifikansi posttest kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,025 dan kelas eksperimen sebesar 0,000. Karena sig <

0,05, maka posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak
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berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uj normlaitas, selnajutkan dilakukan uji
homogenitas untuk mengetahui apakah varians antar kelompok

seragam. Hasil uji homogenitas disajikan sebagai berikut:

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Posttest

Levene

Statistic dfl df2 Sig.

3728 1 42 080

Gambar 4.3
Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Gambar 4.3, diperoleh nilai
signifikansi pada nilai posttest sebesar 0,060. Karena nilai posttest

sig > 0,05, maka data dapat dikatakan homogen.

c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat, diperoleh data posttest kelas
eksperimen ‘dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal dan
homogen. Karena kriteria uji normalitas tidak terpenuhi. maka uji
hipotesis menggunakan uji non parametrik mann-whitney. Adapun
hasil analisis menggunakan uji Mann—Whitney disajikan pada

Gambar berikut :
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Test Statistics®

Hasil
Mann-Whitney LI 151.500
Wilcoxon W 427.500
z -2.133
Asymp. Sig. (2-tailed) 033

a. Grouping Variable: Kelas

Gambar 4.4
Hasil Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji mann-whitney pada Gambar 4.4, diperoleh
nilai asymp.sig. (2 tailed) sebesar 0,033. Karena nilai sig < 0,05 maka Ho
ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan demikian
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep siswa.

. Pembahasan

Penelitian in1 dilaksanakan di MTs Negeri 5 Jember. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas kontrol
dan kelas VIII C sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen mendapat
perlakukan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Tivo Stay Tivo
Stray, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
pembelajaran kooperatif tipe 7wo Stay Two Stray terhadap pemahaman
konsep siswa pada materi bilangan berpangkat. Setelah perlakuan

diterapkan, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui pengaruh
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penerapan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap
pemahaman konsep siswa pada materi bilangan berpangkat.

Berdasarkan uji Mann-Whitney, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,033. Karena nilai sig < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen. Dengan
demikian Ho ditolak dan H. diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman konsep siswa pada materi bilangan
berpangkat.

Perbedaan juga terlihat dari rata-rata nilai posttest kelas kontrol dan
kelas eksperimen yaitu kelas VIII A dan kelas VIII C yang memiliki
kemampuan awal yang relatif sama berdasarkan ulangan harian. Nilai
posttest pada kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 66,66. Sedangkan
pada kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 78,83. Perbedan rata-rata
nilai posttest tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap pemahaman
konsep siswa melalui kegiatan diskusi dan kerja sama kelompok.

Hasil penelitian-in1i mendukung pendapat Slavin yang menyatakan
bahwa pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi dan membantu dalam memahami materi.®> Melalui
kegiatan kerja sama dalam kelompok, siswa dapat bertukar ide dan

membangun pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Model

& Slavin, Cooperative Learning (Teori, Riset Dan Praktik).
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Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray juga mendorong siswa
berdiksusi anatar kelompok sehingga siswa lebih memahami konsep.

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh windi Kartika Utami dan Fridgo Tasman pada tahun 2023
yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Tvo Stray
berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa dengan nilai P-Value
sebesar 0,019 < 0,05.%¢ Model pembelajaran kooperatif tipe Twwo Stay Two
Stray mendorong siswa untuk berdiskusi dan bertukar informasi sehingga
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Selain itu, penelitian lain
yang dilakukan oleh Sumiarti membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman konsep.®” Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray membuat siswa lebih terlibat dalam
proses pembelajaran  serta menumbuhkan sikap kerja sama, saling
membantu, dan tanggung jawab dalam memahami materi.

Mesikpun penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Tivo Stay
Two Stray memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman konsep
siswa, model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray memiliki
keterbatasan dalam pelaksanaannya.proses pembelajaran dengan model

kooperatif tipe Two Stay Two Stray memerlukan waktu yang relatif lama

 Windi Kartika Utami and Fridgo Tasman, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas XII
MIA SMA Negeri 2 Bayang,” Jurnal Edukasi Dan Penelitian Matematika 12, no. 4 (2023): 5-9.

67 Sumiarti and Nasution, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 15
Padang.”
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karena melibatkan tahap diskusi dan perpindahan antar kelompok, selain itu,
siswa belum terbiasa belajar secara kelompok sering kali mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dan bekerja sama dengan anggota
kelompoknya. Guru juga dituntut untuk melakukan persiapan lebih matang
agar kegaitan pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Selain itu, guru
menghadapi tantangan dalam mengelola kelas agar seluruh kelompok dapat
berpartisipasi dan kondusif.

Dari analisis dan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep pada materi bilangan

berpangkat siswa kelas VIII MTs Negeri 5 Jember.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman konsep siswa pada materi bilangan
berpangkat siswa kelas VIII MTs Negeri 5 Jember. Berdasarkan hasil uji
hipotesis menggunakan Mann-Whitney diperoleh nilai sginifikansi sebesar
0,033< 0,05, sehingga Ho ditolak dan H. diterima. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep yang
siginifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perbedaan tersebut
membuktikan adanya pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep siswa kelas VIII MTs

Negeri 5 Jember.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,
penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi
masukan dalam pelaksanaan pembelajaran serta pertimbangan bagi peneliti
selanjutnya.

1. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber pertimbangan dalam

memilih model pembelajaran yang akan diterapkan. Hasil penelitian

70
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menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap
pemahaman konep yang diperkuat oleh perbedaan rata-rata nilai dan
hasil uji Mann-Whitney dibandingan dengan siswa yang mendaptkan
pembelajaran konvensional. Maka pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya mengenai penerapan pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep. peneliti
berikutnya dapat melanjutkan dan mengembangan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain. Selain itu, perluasan populasi dan jenjang
kelas serta penerapan durasi pembelajaran yang lebih lama juga
disarankan, sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas.

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya
yaitu siswa tidak mempelajari materi secara berurutan, sehingga alur
pemahaman konsep menjadi kurang tersusun dengan baik. Kondisi ini
berdampak pada kurang optimalnya penerapan model Two Stay Two
Stray dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu,

penelitian selanjutnya diharapkan memperhatikan kesiapan dan
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pemahaman dasar siswa sebelum penerapan model pembelajaran,

sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih jelas dan tepat.
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MATRIKS PENELITIAN
SUMBER METODE RUMUSAN

JUDUL VARIABEL INDIKATOR DATA PENELITIAN MASALAH
Pengaruh 1. Pembelajaran 1. Langkah-langkah 1. Observasi . Pendekatan Melihat
Penerapan Kooperatif Pembelajaran Two Stay 2. Tes Posttest Penelitian : terdapat
Pembelajaran Tipe Two Stay Two Stray 3. dokumentasi Kuantitaif pengaruh
Kooperatif Two Stray a. Guru menyampaikan . Desain Penelitian : penerapan
Tipe Two Stay | 2. Pemahaman tujuan pembelajaran. quasi eksperimental | pembelajaran
Two Stray Konsep b. Guru menyampaikan design tipe non- kooperatif tipe
Terhadap tujuan pembelajaran. equivalent posttest Two Stay Two
Pemahaman ¢. Guru membagi only control group Stray terhadap
Konsep Pada peserta didik ke design pemahaman
Materi dalam kelompok yang . Lokasi Penelitian : | konsep pada
Bilangan heterogen, masing- MTs Negeri 5 Jember | materi
Berpangkat masing terdiri dari 4 . Populasi dan Bilangan
Siswa Kelas hingga 5 orang. Sampel Berpangkat
VIII MTs d. Setiap kelompok a. Populasi: Siswa | siswa MTs
Negeri 5 mendiskusikan Kelas VIII Negeri 5
Jember lembar kerja mereka. b. Sampel Jember

Dua anggota bertamu Siswa Kelas VIII
ke kelompok lain, dan Adan VIII C
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anggota lainnya
menetap.

Siswa menyimpulkan
hasil diskusi,
mempresentasikan di
depan kelas, dan guru
memberikan evaluasi.
Guru memberikan
penghargaan.

2. Indikator Pemahaman
Konsep

a.

QMo Ao o

Interpreting
Exempifying
Classifying
Summarizing
Infering
Comparing
Explining

Teknik

Pengumpulan data

a. Observasi

b. Tes

Instrumen

Pengumpulan Data

a. Tes Pemahaman
Konsep

b. Perangkat
Pembelajaran

7. Analisis Data

a. Statistik deskriptif
b. Statistik

Inferensial
1) Uji
Normalitas
2) Uj
Homogenitas

3) Uji Hipotesis
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Lampiran 3. Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR MATEMATIKA

INFORMASI UMUM

1.

o ©® N o kWD

—_
—_ O

1.

A. Identitas Modul

Sekolah

Nama Penyusun
Tahun Pelajaran
Jenjang Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Alokasi Waktu
Fase

FElemen/Domain

. Materi

. Capaian Pembelajaran

: MTs Negeri 5 Jember
: Ulima Raissa
:2025/2026

: SMP/MTs

: VIII/Semester ganyjil

: Matematika

: 80 menit

:D

: Bilangan

: Bilangan Berpangkat
: Pada akhir fase D, peserta didik dapat

membaca, menulis, dan membandingkan bilangan bulat, bilangan

rasional dan irasional, bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat

dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah.

B. Kompetensi Awal

C. Profil Pelajar Pancasila

Sebelum mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan telah
memahami dasar-dasar operasi hitung bilangan real, seperti penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan bulat

Bernalar Kritis dalam memahami dan menganalisis konsep bilangan

berpangkat seperti sifat-sifat operasi pangkat serta menerapkannya

dalam menyelesaikan masalah.

Gotong Royong dalam bekerja sama dalam kelompok untuk

menyelesaikan latihan atau proyek yang berkaitan dengan bilangan

berpangkat, serta saling membantu dalam memahami konsep.

D. Sarana dan Prasarana
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Sarana : Lembar kerja peserta didik (LKPD), Alat Tulis
Prasarana : Ruang kelas yang kondusif

. Target Peserta Didik

Peserta didik reguler

. Model Pembelajaran

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray

KOMPETENSI INTI

. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik memahami konsep bilangan berpangkat.

2. Peserta didik dapat menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat.
. Pemahaman Bermakna
Peserta didik memahami bahwa bilangan berpangkat merupakan cara

mudah untuk menuliskan perkalian berulang dari bilangan yang sama.
Dengan mengenali bentuk dan sifat-sifat bilangan berpangkat, mereka

dapat menyederhanakan bentuk dan menyelesaikan operasi hitung

dengan tepat.

. Pertanyaan Pemantik

1. Seseorang menaruh kursi yang sama sebanyak 5 baris, dan di setiap

baris ada 5 kursi. Apakah ada cara lebih singkat untuk menuliskan

perkalian kursinya daripada menulis 5 x 5 x 5§ X 5 x 57

2. Sebuah rak memiliki 3 susun, dan di setiap susun ada 3 buku. Kalau

disusun lagi menjadi 3 rak yang sama, bagaimana cara menuliskan

jumlah semua buku tersebut dengan bentuk bilangan berpangkat?

. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru memberi salam dan mengecek kehadiran.

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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C.

Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan seperti

metode diskusi kelompok dan aktivitas saling bertukar

informasi.

2. Kegiatan inti (70 menit)

Tahapan Deskripsi Kegiatan Waktu
Menyampaikan | Guru menyampaikan tujuan 5 menit
tujuan dan pembelajaran kepada peserta
motivasi didik dan memberikan motivasi

sebelum kegiatan pembelajaran

dimulai.
Menyajikan Guru menyampaikan materi atau 5 menit
Informasi topik pembelajaran tentang

bilangan berpangkat.
Mengorganisasi | Guru membagi peserta didik ke 10 Menit
Siswa dalam dalam kelompok heterogen 4—5
Kelompok orang berdasarkan nilai ulangan

harian, sehingga tiap kelompok

berisi kemampuan tinggi dan

rendah, kemudian membagikan

lembar kerja peserta didk dengan

pokok bahasan yang berbeda

kepada setiap kelompok.
Membimbing Setiap kelompok mendiskusikan 30 menit
kelompok lembar kerja mereka. Setelah

diskusi, dua anggota bertamu ke
kelompok lain untuk mencari
informasi, sementara anggota
yang menetap menjelaskan hasil
diskusi kepada anggota yang

bertamu. Setelah bertamu, kedua
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3. Kegiatan Penutup (5 menit)

E. Asesmen

1.

F. Pengayaan dan Remidial

1.

anggota kembali dan
menyampaikan informasi kepada

kelompoknya.

Evaluasi Siswa menyimpulkan hasil 15 menit
diskusi, mempresentasikan di
depan kelas, dan guru

memberikan evaluasi.

Penghargaan Guru memberikan penghargaan 5 menit
kepada kelompok yang aktif
berdiskusi dan memberikan hasil

kerja terbaik.

a. Guru menyimpulkan materi bersama peserta didik.
b. Guru dan peserta didik berdoa untuk mengakhiri pembelajaran

c. Guru mengakhir pembelajaran dengan salam.

Formatif : Penilaian formatif dilakukan dengan memperhatikan
keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran Two Stay Two
Stray, seperti saat menjelaskan hasil diskusi, bertanya, menjawab, dan
bekerja sama dalam kelompok

Sumatif : Penilaian sumatif dilakukan melalui tes tertulis individu
berupa latihan soal yang dikerjakan setelah kegiatan 7wo Stay Two
Stray untuk mengukur pemahaman akhir peserta didik terhadap

materi.

Pengayaan
Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai
ketuntasan belajar, dengan tujuan untuk memperluas dan

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi bilangan
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berpangkat melalui soal-soal penerapan beberapa sifat bilangan
berpangkat secara bersamaan,
2. Remidial
Kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan belajar, dengan tujuan untuk membantu mereka
memahami kembali konsep bilangan berpangkat melalui bimbingan
ulang dan latihan soal yang disesuaikan dengan kemampuan siswa.
G. Refleksi
1. Refleksi Guru
a. Apakah model Two Stay Two Stray mampu meningkatkan
keaktifan dan pemahaman siswa terhadap bilangan berpangkat?
b. Apakah semua siswa mendapatkan kesempatan untuk
berpartisipasi dalam diskusi kelompok?
c. Apa yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan pembelajaran hari
ni?
2. Refleksi Peserta Didik
a. Apa yang dipelajari dan dipahami hari ini tentang bilangan
berpangkat?
b. Bagian mana dari materi yang masih membingungkan?
c. Bagaimana peran diskusi kelompok dalam membantu

pemahaman materi?

GLOSARIUM

Bilangan Berpangkat : Bentuk penulisan matematika yang menyatakan
perkalian berulang dari bilangan yang sama.

Pangkat (eksponen) - Angka kecil yang ditulis di atas bilangan pokok,
menunjukkan berapa kali bilangan pokok
dikalikan dengan dirinya sendiri.

Bilangan pokok (basis) : Bilangan utama yang dikalikan berulang sesuai

banyaknya pangkat
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Sifat-sifat pangkat : Aturan atau hukum matematika yang digunakan
dalam operasi bilangan berpangkat, seperti sifat

penjumlahan atau pengurangan

DAFTAR PUSTAKA

Matematika SMP/MTs Kelas VIII. Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan.

Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, 2022.

LAMPIRAN

A. Soal Pengayaan dan Remidial
B. Bahan bacaan guru dan peserta didik
C. Lembar kerja peserta didik (LKPD)
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PENGAYAAN

Nama

Kelas

Tanggal :

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Bilangan Berpangkat

Kerjakan soal berikut secara individu!
2v63
1. Sederhanakan bentuk % menjadi satu bilangan berpangkat!

2. Jika a = 41° dan b = 48, sederhanakan nilai dari %!

26x3%
62

3. Sederhanakan !

4. Jika x = 23 dan y = 32, tentukan nilai x x y3!

5. Sederhanakan bentuk (52)3 x (54)?!

Nama

Kelas

Tanggal :

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Bilangan Berpangkat

Kerjakan soal berikut secara individu tentukan hasilnya!
1. Hitung 23 x 24!
5
2. Tentukan hasil dari 2—2!
3. -Hitung nilai (52)3!
4. Tentukan hasil dari 43 x 42!

6
5. Hitunh hasil dari 2—3
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Materi
Kelas

: Bilangan Berpangkat
: VIII/Fase D

A. Definisi Bilangan Berpangkat

at=axaxXxaX..Xa

\

J

Y

Sebanyak n kali

Bentuk a™ disebut bilangan berpangkat, dengan a sebagai bilangan pokok

(basis) dan n sebagai pangkat (eksponen). Bilangan berpangkat a™ berarti

bilangan a dikalikan dengan a secara berulang sebanyak n kali .

Contoh

o 2*=2x2x2x%x2=16
e 53=5x5x5=125

B. Sifat-Sifat Bilangan berpangkat

No Sifat Contoh Soal Hasil
1| a™xa™=a™" 3% x 33 35=3x3x3%x3x3
= 243
2 @ e 5 542 = 52
at 5 =5x5
=25
3 (@™)" = g™ (2%)2 23%X2 — 26
=2X2X2X2X2X2
= 64
4 | (axb)"=a*xb" | (2x5)? 22x52=02x2)x(5%x5)
=4x25

=100
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SNULLAT=0%

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

I_--

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bilangan berpangkat
Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Two Stay Two Stray
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
KELOMPOK :
Anggota
1.
2.
3. -
4. _ j
-'-- -'---
.-"-: ; }
Tujuan Pembelajaran : g7

Peserta didik mampu menjelaskan bilangan berpangkat dan sifat-
sifatnya, menerapkannya dalam soal, bekerja sama dalam kelompok,

serta menyampaikan hasil diskusi secara lisan melalui model
pembelajaran Two Stay Two Stray
---I_

Petunjuk Kegiatan

1. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok sesuai nomor

= kelompok. .
= 2. Setiap kelompok hanya mengerjakan bagian sesuai tugasnya. L
i) 3. Lakukan kegiatan Two Stay Tivo Stray. :.a‘
III Ill 4. Catat informasi yang diperoleh dari kelompok lain dalam o
tabel.
h 5. Diskusikan kembali hasil pertukaran dan siapkan presentasi
h kelompok.

'.I-..'-.% . -

$0 . e = .0V =

WL ?ﬁl = ':"- \ W R,
| el Y ~-"-f
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KELOMPOK 1

Bilangan berpangkat merupakan bentuk penulisan matematika yang menyatakan
bahwa suatu bilangan pokok a dikalikan dengan dirinya sendiri sebanyak n kali,

ditulis dalam bentuk a”, dimana a adalah basis dan n adalah pangkat (eksponen).

Contoh : 52,

e 5 adalah basis dan
e 2 adalah pangkat

Lengkapi tabel dibawah ini!

Bilangan berpangkat Bentuk perkalian nilai -
|I T —
1 ]
3 3 3 P
32 3x3 A
&
3x3x3 27 -
3* 81
35

Kerjakan soal berikut!

1. Tuliskan bentuk perkalian berulang dari bilangan berpangkat 6°!
2. Tuliskan bentuk perkalian berpangkat dari perkalian berikut!

8Xx8Xx8x%x8X%8

Jawab

Ty
L

.\'\'-
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- & — /
Ly — | .

KELOMPOK 2

on

Sifat Perkalian Bilangan Berpangkat

misalkan bilangan pokok adalah a dan pangkatnya masing-masing m dan n maka

secara umum dapat ditulis

a™ x a* = gm*tn

Lengkapi tabel di bawah ini!

. . Bentllk . . .
Operasi Perkalian Bentuk Perkalian Berulang Nilai
Perpangkatan
(2%x2x2x2)x(2x%x2) o
I e
2% x 22 24%2 = 26 =2X2X2X2X2X2 64 A
o
A
&
33 x 32 243 -
(4)x(4x4x4)
41 x 43 =4X4X4X%X4 456

Kerjakan Soal berikut!

1. Hitung hasil dari 32 x 3% !
2. Sederhanakan 63 X 67 !

Jawab
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KELOMPOK 3 |_'_’d_~—"~

Sifat Pembagian Bilangan Berpangkat

misalkan bilangan pokok adalah a dan pangkatnya masing-masing m dan n maka

secara umum dapat ditulis

F = qm "
Lengkapi tabel di bawah ini!
Operasi Bentuk ) o
i Bentuk Perkalian Berulang Nilai
Pembagian Perpangkatan
24 2X2X2X2
_ 2472 =22 =2X2 4 Bficmat
22 2x2 P
3¢ SM3IXIXBXBIKS_ . o, 3 ;“r:;f
33 3x3x3 - r 4
5
il 4572 = 43 64
42

Kerjakan soal berikut!

6
1. Tentukan hasil dari g—z !

10°
2. Sederhanakan = !

Jawab

=

8+*[5s@r

7 | gy
A 'L . |
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KELOMPOK 4

Perpangkatan Bilangan Berpangkat

misalkan bilangan pokok adalah a dan pangkatnya masing-masing m dan n maka

secara umum dapat ditulis
(™" = g™

Lengkapi tabel di bawah ini!

Operasi Bentuk
Bentuk Perkalian Berulang Nilai
Perpangkatan | Perpangkatan
(22)? (2%) x (2%) (2x2)x(2x2)=2* 16 _
(3?)3 (3%) x (3%) x (3%) BREr
GxDXxGxDXExDHx@ExD A
- 4
(45* = 48 65.536 r

Kerjakan Soal berikut! “

1. Sederhanakan bentuk (23)*!
2. Hitung hasil dari (5%)3 !
Jawab

T W | e
[Hl"- B i
Wy "
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KELOMPOK 5§

Perpangkatan Pada Perkalian Bilangan

misalkan bilangan pokok adalah a dan pangkatnya masing-masing m dan n maka

secara umum dapat ditulis

(axb)*=a™ xb"

Lengkapi tabel dibawah ini!

Operasi Bentuk
Bentuk Perkalian Berulang
Perpangkatan Perpangkatan
(4%x3)x(4x3)x(4x3)
(4 x 3)3 =4x3%x4%x3x4x%3 43 x 33 s
=(4%x4%x4)x(3x3x%x3) ;*':,f
(2 x 6)* 22 % 62 &

Kerjakan Soal Berikut!
1. Sederhanakan bentuk (2 x 3)*!
2. Hitung hasil dari (10 x 5)? !

Jawab

[ X _II' 'l."lll— 1I : Il;— _I - .I

"h u L




o
I A
I

Dk 2=

|, W

AYO BERTUKAR INFORMASI! >

Kelompok yang Ringkasan Penjelasan yang diperoleh
dikunjungi

Kelompok ...

Kelompok ...

Kelompok ...

Kelompok ....

SIMPULKAN DAN PRESENTASIKAN! >

=3
._-P'J ! 1. Jelaskan kembeali sifat bilangan berpangkat yang kalian pelajari!

|| 2. Berikan satu contoh sederhana dari sifat tersebut.

| 3. Apa kesulitan yang kalian alami selama diskusi dan bagaimana kalian

N @ | gy
1) rl =
'.I ! -\._\_:.- _.,-""ll ‘|_ '_II

mengatasinya?
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Lampiran 4. Modul Ajar Kelas Kontrol
MODUL AJAR MATEMATIKA

INFORMASI UMUM

G. Identitas Modul

1. Sekolah : MTs Negeri 5 Jember

2. Nama Penyusun : Ulima Raissa

3. Tahun Pelajaran :2025/2026

4. Jenjang Sekolah : SMP/MTs

5. Kelas : VIII

6. Mata Pelajaran : Matematika

7. Alokasi Waktu : 80 menit

8. Fase :D

9. Elemen/Domain : Bilangan

10. Capaian Pembelajaran ~ : Pada akhir fase D, peserta didik dapat

membaca, menulis, dan membandingkan bilangan bulat, bilangan
rasional dan irasional, bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat
dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah.
H. Kompetensi Awal
Sebelum mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan telah
memahami dasar-dasar operasi hitung bilangan real, seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan bulat
I. - Profil Pelajar Pancasila
1. Bernalar kritis, Siswa mengerjakan latihan soal secara mandiri
setelah penjelasan materi dari guru.
2. Mandiri, Siswa mengerjakan latihan soal secara mandiri setelah
penjelasan materi dari guru.
J. .Sarana dan Prasarana
Sarana : LKPD, alat Tulis, Papan tulis
Prasarana : Ruang kelas yang kondusif

K. Target Peserta Didik
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Peserta didik reguler
. Model Pembelajaran

Konvensional (ekspositori)

KOMPETENSI INTI

. Pemahaman Bermakna

. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik memahami konsep bilangan berpangkat dengan
pangkat.

2. Peserta didik dapat menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat.

Peserta didik memahami bahwa bilangan berpangkat merupakan cara
mudah untuk menuliskan perkalian berulang dari bilangan yang sama.
Dengan mengenali bentuk dan sifat-sifat bilangan berpangkat, mereka
dapat menyederhanakan bentuk dan menyelesaikan operasi hitung
dengan tepat
. Pertanyaan Pemantik
1. Pernahkah kalian melihat simbol bilangan dengan tulisan kecil di
atasnya? Menurut kalian, apa arti dari tulisan kecil tersebut?
2. Bagaimana cara menyederhanakan penulisan perkalian yang
berulang?
3. Jika dua bilangan berpangkat dengan bilangan pokok yang sama
dikalikan, menurut kalian apa yang terjadi dengan pangkatnya?
. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 Menit)
a. Guru memberi salam dan mengecek kehadiran.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat
mempelajari bilangan berpangkat dalam kehidupan sehari-hari.
c. Guru mengaitkan pertanyaan tersebut dengan topik yang akan
dibahas yaitu bilangan berpangkat.
2. Kegiatan Inti (60 Menit)
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3. Kegiatan Penutup (10 menit)

E. Asesmen

1.

2. Sumatif : Nilai dari latihan soal individu yang dikumpulkan

F. Pengayaan dan Remidial

L.

d. Guru menyimpulkan materi bersama peserta didik.

f.  Guru mengakhir pembelajaran dengan salam.

Formatif : Peserta didik mengerjakan LKPD selama kegiatan

Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai
ketuntasan belajar, dengan tujuan untuk memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi bilangan berpangkat melalui penyelesaian
soal yang lebih sulit dan penerapan konsep secara lebih mendalam.
Remidial

Kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan belajar, dengan tujuan untuk membantu mereka

memahami kembali konsep bilangan berpangkat melalui bimbingan

Guru menjelaskan materi bilangan berpangkat secara langsung,
mulai dari pengertian, bentuk umum, dan contoh.

Guru menjelaskan sifat-sifat operasi bilangan berpangkat dengan
contoh soal.

Guru mengerjakan beberapa contoh soal di papan tulis sambil
melibatkan peserta didik secara lisan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
ada konsep yang belum dipahami.

Guru membagikan lembar kerja kepada peserta didik untuk
dikerjakan secara individu.

Guru membahas jawaban peserta didik bersama-sama dan

memberikan umpan balik.

Guru dan peserta didik berdoa untuk mengakhiri pembelajaran

pembelajaran berlangsung

di akhir pertemuan.
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ulang dan pengerjaan soal-soal yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa
G. Refleksi

1. Refleksi Guru

a. Apakah metode yang saya gunakan sudah efektif membantu siswa
memahami materi?

b. Bagian mana dari pembelajaran yang perlu diperbaiki?

2. Refleksi Peserta Didik
a. Apa yang sudah saya pahami dari pembelajaran hari ini?

b. Apa yang masih membuat saya bingung dan perlu saya pelajari

lagi?
GLOSARIUM

Bilangan Berpangkat : Bentuk penulisan matematika yang menyatakan
perkalian berulang dari bilangan yang sama.

Pangkat (eksponen) : Angka kecil yang ditulis di atas bilangan pokok,
menunjukkan berapa kali bilangan pokok
dikalikan dengan dirinya sendiri.

Bilangan pokok (basis) : Bilangan utama yang dikalikan berulang sesuai
banyaknya pangkat

Sifat-sifat pangkat : Aturan atau hukum matematika yang digunakan

dalam operasi bilangan berpangkat, seperti sifat

penjumlahan atau pengurangan

DAFTAR PUSTAKA

Matematika SMP/MTs Kelas VIII. Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan.

Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, 2022.

LAMPIRAN

D. Bahan bacaan guru dan peserta didik
E. Lembar kerja peserta didik (LKPD)




BUKU BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
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Materi : Bilangan Berpangkat
Kelas : VIII/Fase D

C. Definisi Bilangan Berpangkat

at=axaxXxaX..Xa

\ J
!

Sebanyak n kali

Bentuk a™ disebut bilangan berpangkat, dengan a sebagai bilangan pokok
(basis) dan n sebagai pangkat (eksponen). Bilangan berpangkat a™ berarti

bilangan a dikalikan berulang sebanyak n kali.
Contoh

o 2*=2x2x2x2=16

e 53=5x%x5x5=125
D. Sifat-Sifat Bilangan berpangkat

No Sifat Contoh Soal Hasil
1 a™ x q* = g™t 32 x33 35=3%x3x3%x3x%x3
= 243
> 5* .
a® 52 = 5 5% 5
=25
3 (am)n = gMmxn (23)2 23X2 — 926

=2X2X2X2X2X2

= 64

4 (axb)*=a"xb"* (2x5)? 22x52=02x2)x(5%x5)

=4 x 25
=100



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bilangan berpangkat
Kelas : VIII
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Nama
Kelas

Tujuan Pembelajaran :

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu menjelaskan

pengertian bilangan berpangkat, menerapkan sifat-sifat bilangan berpangkat dalam

penyelesaian soal, serta menyelesaikan operasi hitung bilangan berpangkat dengan

tepat.

Petunjuk Kegiatan :

1. Kerjakan soal-soal latihan secara mandiri dan tuliskan penyelesaiannya di

kolom yang tersedia.

2. Kumpulkan LKPD setelah selesai dikerjakan.

3.

AYO KERJAKAN!

1. Lengkap tabel dibawah ini!

Bilangan berpangkat Bentuk perkalian
21 3
22 3x3
23
24
25




2. Tentukan basis dan eksponen pada bilangan ber[angkat di bawah ini!

Bilangan berpangkat Basis Eksponen
87
1012
93
3. Ubah menjadi bentuk pangkat!
a. 4% x43
65

b. o)

c. (7%)3

d. (3 x4)?

102



Lampiran 5. Kisi-Kisi Soal Pemahaman Konsep

Kisi-Kisi Tes Pemahaman Konsep

103

Indikator
No Soal Indikator Soal Pemahaman RanaTh'
Konsep Kognitif
1 dan 2 | Mengubah bentuk bilangan berpangkat ke | Interpreting C2
bentuk perkalian berulang dan sebaliknya.
3 Memberikan contoh penggunaan bilangan | Exemplifying C2
berpangkat dalam konteks kehidupan
sehari-hari.
4 Mengelompokkan bilangan berpangkat Classifying C2
sesuai sifat operasinya
merangkum pola perpangkatan dan Summarizing C2
5 menyederhanakan bentuk bilangan
berpangkat.
menyimpulkan sifat bilangan berpangkat Inferring C2
6 dan 7 | yang digunakan dalam operasi bilangan
berpangkat.
Membandingkan dua bentuk bilangan Comaparing C2
8 berpangkat dan menjelaskan perbedaan
bentuk atau sifatnya.
NIAY Menjelaskan proses penyederhanaan Explaining c2

penggunaan sifat bilangan berpangkat.
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Lampiran 6. Soal Posttest
SOAL POSTEST PEMAHAMAN KONSEP
Nama
Kelas
Waktu : 60 menit
Petunjuk :

1. Isikan nama dan kelas pada bagian yang tersedia.
2. Baca soal dengan teliti sebelum mengerjakan.
3. Kerjakan soal secara individu sesuai kemampuan dan pemahamanmu tanpa

menggunakan alat bantu apapun.

1. Tulis ulang bentuk pangkat 7*dalam bentuk perkalian berulang!

2. Ubah bentuk perkalian 6 X 6 X 6 X 6 X 6 X 6 X 6 menjadi bentuk
bilangan berpangkat!

3. Berikan satu contoh penggunaan bilangan berpangkat dalam kehidupan
sehari-hari, tuliskan dalam bentuk pangkatnya!

4. Perhatikan operasi bilangan berpangkat berikut:

6 3
23 3 02y g5
FEL (6°)° (7x4)7, 8%%x8 78

Kelompokkan bentuk operasi tersebut berdasarkan sifat-sifaat bilangan

3% x 32,

berpangkat!
5. Perhatikan pola berikut:
21 =2
22 =14
23 =38
Berdasarkan pola di atas tuliskan kesimpulanmu tentang arti pangkat pada
bilangan tersebut!

6. Diketahui (3%)* =38 Simpulkan sifat bilangan berpangkat yang
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digunakan dalam operasi di atas!
5
Hasil dari i—z = 33. Simpulkan sifat bilangan berpangkat yang digunakan

dalam operasi di atas!

7

Dari bilangan berpangkat 5* x 53dan E_Z’ manakah yang lebih kecil?

Jelaskan!

(45,
43

(3*x32)

Jelaskan Langkah-langkah menyederhanakan bentuk dari e

Jelaskan Langkah-langkah menyederhanakan bentuk dari
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Lampiran 7. Kunci Jawaban Soal Posttest

KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST

No Jawaban Indikator
1 |7*=7x7%X7x7 Interpreting
Menulis ulang bilangan berpangkat dalam bentuk
perkalian berpangkat.
2 |6X6X6X6X6X6X6=6 Interpreting

Mengubah bentuk perkalian berulang menjadi bentuk
bilangan berpangkat.

3 | Papan catur memiliki 8 bari dan 8 kolom kotak, total kotak | Exemplifying
papan catur adalah 82 = 64
Memberikan contoh nyata penggunaan bilangan

berpangkat.

4 | Perkalian bilangan berpangkat : 3* x 32,82 x 8° Calssifying
Perpangkatan bilangan berpangkat : (62)3
Perpangkatan pada perkalian bilangan : (7 x 4)3

56 53
33’78

Pembagian bilangan berpangkat :

Mengelompokkan bentuk operasi sesuai sifat bilangan

berpangkat.

5 | Pangkat menunjukkan berapa kali bilangan 3 dikalikan Summarizing
dengan dirinya sendiri

Contoh

21 artinya 2 hanya sekali

22 artinya 2 dikali 2

23 artinya 2 dikali 2 dikali 2

Jadi, semakin besar pangkatnya semaakin banyak bilangan
3 dikalikan.

6 | (3)*=38 Infering
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Sifat bilangan berpangkat yang digunakan yaitu sifat
perpangkatan bilangan berpangkat

(am)n - amxn

713 _ 33 Infering
32
Sifat bilangan berpaangkat yang digunakan yaitu sifat
pembagian pada bilangan berpangkat
ﬁ = qmn
aTL
8 | Hitung 5* x 53 Comparing
54 X 53 — 54+3 — 57
. 57
Hitung =
57 -
5_2 — 57 2 — 55
Karena basisnya sama yaitu 5, maka dilihat daru
pangkatnya yaitu 5 dan 7 jadi 5° lebih kecil
9 | Langkah 1 (Selesaikan perpangkatan bilangan berpangkat) | Explaining
(45)2 — 4_5><2 — 4_10
Langkah 2 (Selesaikan Pembagian)
410 i
== 410-3 — 47
. 7 S
Jadi bentuk sederhana dari 5 yaitu 4
10 | Langkah I (perkalian bilangan berpangkat) Explaining

34- X 32 — 34-+2 A | 36
Langkah 2 (ubah penyebut)
92 — (32)2 — 34
Langkah 3 (pembagian bilangan berpangkat)

3_4= 36—4- — 32

(3%x32)

92

Jadi bentuk sederhana dari yaitu 32




Lampiran 8. Lembar Observasi Pembelajaran Kelas Eskeprimen

LEMBAR OBSERVASI

PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi

Alokasi waktu

Petunjuk :

: MTs Negeri 5 Jember
: VIII C/Ganjil

: Matematika
:Bilangan Berpangkat

: 80 menit

1. Lembar observasi ini diisi oleh observer.
2. Berikan tanda centang (V) pada kolom.

Kegiatan Pembelajaran

Ya

Tidak

Kegiatan

Pendahuluan

Gurn  memberi  salam dan mengecek

kehadiran

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan kegiatan yang akan
dilakukan seperti metode diskusi kelompok

dan aktivitas saling bertukar informasi.

Kegiatan Inti

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada peserta didik dan memberikan
motivasi sebelum kegiatan pembelajaran

dimulai.

Guru * menyampaikan ‘materi atau  topik

pembelajaran tentang bilangan berpangkat.

Guru membagi peserta didik ke dalam
kelompok heterogen 4-3 orang berdasarkan
nilai pretest, sehingga tiap kelompok berisi
kemampuan tinggi dan rendah, kemudian
membagikan lembar kerja peserta didk
dengan pokok bahasan yang berbeda kepada

setiap kelompok.

108
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Setiap - kelompok  mendiskusikan lembar
Kerja mereka. Setelal diskusi, dua anggota
bertamu ke kelompok lain untuk mencari

Informasi, sementara anggota yang menctap

menjelaskan hasil diskusi kepada anggota v
yang bertamu.  Setelah  bertamu, kedua
angeota kembali  dan menyampaikan |
informasi kepada kelompoknya.
Siswa  menyimpulkan  hasil  diskusi.
mempresentasikan di depan Kelas, dan guru |}/
| memberikan evaluasi. i
| Guru  memberikan penghargaan kepada
| kelompok yang aktif berdiskusi dan v l
memberikan hasil kerja terbaik.
Guru menyimpulkan materi bersama peserta f
didik. v |
Kegiatan | Guru dan peserta didik berdoa untuk
Penutup mengakhiri pembelajaran v |
Guru  mengakhir pembelajaran dengan
%

salam.

Jember, 1 September 2023

s
i

\

ks

Ratna Kusumawiti, S.Si, M.

Observer

NIP. 197803132007102005
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Lampiran 9. Lembar Observasi Pembelajaran Kelas Kontrol

LEMBAR OBSERVASI

110

PELARKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROI,

Sckelah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi

Alokasi waktu

Petunjuk :

: MTs Negeri 5 Jember
: VI A/Ganijil

: Matematika
:Bilangan Berpangkat

: 80 menii

1. Lembar observasi ini diisi oleh observer.
2. Berikan tanda centang (V) pada kolom.

Kegiatan Pembelaja-ra_n_

Ya | Tidak

Kegiatan

Pendahuluan

Guru memberi salam dan mengecek

kehadiran

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan man{aal mempelajari

bilangan berpangkat

Guru mengaitkan pertanyaan tersebut
dengan topik yang akan dibahas yaitu
bilangan berpangkat.

Kegiatan Inti

Guru  menjelaskan  materi  bilangan
| berpangkat secara langsung, mulai dari

pengertian, bentuk wmum, dan contoh,

e — — —_—

Guru  menjelaskan © sifat-sifat: —operasi

bilangan berpangkat dengan contoh soal.

(V.

Guru-memberikan ~kesempatan kepada
siswauntuk bertanya jika ada konsep

vang helum dipahami

Guru m'-.-ﬁﬁ@ir]:an lembar kerja kepada
| peserta didik untuk  dikerjakan  secara

individu.
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Guru membahas jawaban peserta didik

bersama-sama dan memberikan umpan

v
balik
Guru menyimpuikan  matenn  bersama
peserta didik v
Kegiatan Gur. dan peserta didix berdoa untuk
Penutup mengakhir’ pembelajaran v
Guru mengakhir: pembelajaran dengan _
14

salam

Jember, | September 2025

R

/

alun Kusumabvat, S.Si, M.Pd
NIP. 197803132007102005

Observer



Lampiran 10. Output SPSS Hasil Uji Validitas Posttest

Correlations
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Soall Soal2 Soal3 Soald Snal5s Soalb Soal? Soal3 Soald Soall0 Tatal

Soall  Pearson Corelation 1 i 563 261 295 538" 540" pLTY 500" 132 712

Sig. (2-tailed) 001 011 286 207 015 o014 031 025 578 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal2  Pearson Correlation i 1 302 104 190 466" 458 704" 499" 192 636

Sig. (2-tailed) 001 196 662 42 038 042 .001 025 416 003

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal3  Pearson Correlation 563" 302 1 424 -086 14 237 061 492" 348 544"

Sig. (2-tailed) o1 196 063 78 554 315 800 027 133 013

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soald  Pearson Correlation 261 104 424 1 491" 218 337 047 489" 4517 B61

Sig. (2-tailed) 286 662 063 028 355 146 844 029 046 001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal5s  Pearson Correlation 295 190 -.086 491 1 599" 476 A48 214 -.082 592"

Sig. (2-tailed) 207 4 718 028 005 034 049 365 730 006

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soals  Pearson Correlation 538" 466 141 218 599" 1 914" 518 381 162 751"

Sig. (2-tailed) 015 038 554 355 005 000 020 098 496 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal7  Pearson Correlation 540" 458 237 337 476 814" 1 356 347 226 743"

Sig. (2-tailed) o014 042 315 146 034 000 125 134 337 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal8  Pearson Correlation 4s4" 704" 061 047 448" 518 355 1 465 -.058 588

Sig. (2-tailed) o3 001 800 844 049 020 126 039 808 006

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soald  Pearson Correlation 500" 499 492" 489" 214 381 347 465 1 314 758

Sig. (2-tailed) 025 026 027 029 366 098 134 039 177 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal10  Pearson Correlation 132 192 348 451 -082 162 226 -.058 314 1 413

Sig. (2-tailed) 578 416 133 046 730 496 337 808 A77 070

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Total  Pearson Cormelation 72" 636 544 661" 592" 751" 7437 538 756 413 1
Sig. (2-tailed) 000 003 013 001 006 000 000 006 000 070

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 2 o

. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.056 level (2-tailed).




Lampiran 11. Tabel r

DF = n-2 0,1 | 0,05 0,02 0,01 0,001

r 0,005 r 0,05 r 0,025 r 0,01 r 0,001

1 0,9877 0,9969 0,9995 0,999 1,0000
2 0.9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9920
3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,991
4 0,7293 0,8114 0.8822 0,9172 0.9741
5 0,6694 0,7545 0.8329 0,8745 0,9509
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249
7 0,5822 0,6664 0.7498 0,7977 0.8983
8 ) 0,5494 0,6319 0.7155 0,7646 0,8721
9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470
10 0.4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233
11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010
12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800
13 0.4409 0,5140 0,5923 0.6411 0,7604
14 0,4259 04973 0,5742 0,6226 0,7419
15 0.4124 0.4821 05577 0,6055 0.7247
16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084
17 0,3887 0,4555 0,5285 0,571 0,6932
18 0,3783 04438 0,5155 0,5614 0,6788
19 0,3687 04329 0,5034 0,5487 0,6652
20 0,3508 04227 0,4921 0,5368 0,6524
21 0,3515 04132 0,4815 0,5256 0,6402
22 0,3438 04044 04716 0,511 0.6287
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178
24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074
25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974
26 0,3172 0,3739 04372 0,4785 0,5880
27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,5720
28 0,3061 0,3610 0,4226 0,4629 0,5703
29 0,3009 0,3550 0,4158 0,4556 0,5620
30 0,2960 0,3494 0,4093 0,4487 0,551
31 0,2913 0,3440 0,4032 0,4421 0,5465
32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392
33 0,2826 0.,3338 0.3916 0,4296 0.5322
34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254
35 0,2746 0,3246 0,3810 0.4182 0.5189
36 0,2709 0,3202 0.3760 0,4128 0.5126
37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066
38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007
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Lampiran 12. Output SPSS Hasil Uji Reliabilitas Posttest

Case Processing Summary

I %
Cases  Valid 20 100.0
Excluded® 0 0
Tatal 20 100.0

a. Listwise deletion based on all
variahles inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

816 g
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Lampiran 13. Rekapitulasi Validasi Modul Ajar

115

No

Aspek Yang Dinilai

Validator

2

INFORMASI UMUM

Memuat informasi mengenai nama
sekolah, nama guru, jenis modul,
fase pembelajaran, materi pokok,
alokasi waktu, kelas, semester, dan

tahun ajaran.

Menjelaskan  kompetensi awal
sebagai dasar materi untuk
mencapai tujuan pembelajaran

sesuai capaian pembelajaran.

Sikap dan perilaku peserta didik
sesuai profil pelajar Pancasila yang

diharapkan.

Mencantumkan sarana dan fasilitas

yang digunakan.

Kesesuaian target peserta didik
dengan fase dan karakteristik
peserta didik reguler, tanpa
menimbulkan = kesulitan dalam

memahami materi.

3.7

Model pembelajaran yang
dirancang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two

Stay Two Stray.

3.7

I

KOMPONEN INTI

Kesesuaian capaian pembelajaran
dengan fase, tujuan pembelajaran

serta keterkaitan materi.

3.76
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Kesesuaian tujuan pembelajaran
dengan capaian, materi, dan

karakteristik peserta didik.

3.7

Kesesuaian Pemahaman bermakna
memuat konsep bilangan
berpangkat sebagai  perkalian
berulang, serta  mengarahkan
peserta didik menyederhanakan
bentuk dan menyelesaikan operasi

hitung dengan tepat.

3.7

Pertanyaan ~ pemantik  sesuai
dengan materi dan bisa menarik
perhatian serta rasa ingin tahu

siswa.

2.7

Kegiatan pembelajaran  sesuai
dengan Langkah Langkah
pembelajaran kooperatif tipe Two

Stay Two Stray secara runtut.

3.7

Asesmen sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan dapat mengukur
keterlibatan serta. -~ pemahaman

peserta didik.

3.7

Pengayaan disusun untuk
memperdalam pemahaman peserta
didik yang telah ~ mencapai

ketuntasan belajar.

33
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Remedial dirancang untuk
membantu peserta didik yang
belum  mencapai  ketuntasan
melalui bimbingan dan latihan

yang sesuai.

3.7

Refleksi peserta didik membantu
menilai pemahaman dan proses

belajarnya.

Refleksi guru disusun untuk
mengevaluasi keberhasilan

pembelajaran.

Glosarium  berisi istilah-istilah
penting yang mendukung
pemahaman peserta didik terhadap

materi

Daftar pustaka mencantumkan

sumber yang sesuai dengan materi.

3.7

111

LAMPIRAN

Soal pengayaan dan remedial ini
disusun untuk mendukung
pemahaman materi oleh peserta
didik sesuai Tingkat

kemampuannya.

3.7

Bahan bacaan disediakan untuk
mendukung pemahaman materi

oleh guru dan peserta didik.

Lembar Kerja Peserta didik
disusun  dengan  menerpakan

pembelajaran Two Stay Two Stray.




Lampiran 14. Rekapitulasi Validasi Soal Posttest
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No Aspek Yang Dinilai 1 Vali(;ator I; V,
Validasi isi
1 Soal sesuai dengan materi yang
diajarkan di kelas VIIL, 404 4
2 Soal mengukur kemampuan
siswa dalam  menafsirkan
(interpreting) informasi 4 4 3.7
matematika
3 Soal mengukur kemampuan
siswa dalam  memberikan
contoh (exemplifying) konsep | 3 4 3.7
bilangan  berpangkat pada
situasi nyata.
4 Soal mengukur kemampuan
siswa dalam 373
mengklasifikasikan 3 4 37
(classifying) jenis atau bentuk
matematika.
5 Soal mengukur kemampuan
siswa = dalam = merangkum
(summarizing) suatu ide 3 4 37
matematika.
6 Soal mengukur kemampuan
siswa dalam menyimpulkan
(inferring) dari data atau 3 4 37
informasi matematika.
7 Soal mengukur kemampuan
siswa dalam membandingkan 3 4 37
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(comparing) dua konsep atau

metode matematika.

Soal mengukur kemampuan
siswa dalam  menjelaskan
(explaining) proses atau

langkah-langkah penyelesaian.

3.7

Validasi Bahasa

Bahasa soal sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang

baik dan benar.

3.7

Kalimat  yang  digunakan
menggunakan kalimat yang

jelas dan mudah dipahami.

Kalimat yang digunakan dalam
soal tidak mengandung makna

ganda

3.7
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Lampiran 15. Validasi Modul Ajar
Validator 1

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

A. Informasi Umum
Komponen : Modul Ajar
Judul : Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray Terhadap Pemahaman Konsep Pada Materi Bilangan Berpangkat
Siswa Kelas VIII MTs Negeri 5 Jember.

Peneliti : Ulima Raissa
Validator . Anas Wa rug Annzar, w.0d
Tanggal 20 Aaustus 2026

B. Petunjuk
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang sesuai. Dengan ketentuan sebagai berikut.
1 :Tidak sesuai
2 : Kurang sesuai
3 : Sesuai

4 :Sangat sesuai

2

Mohon memberikan tanda centang (V) pada bagian kesimpulan serta menuliskan
saran apabila terdapat hal yang perlu direvisi.

C. Penilaian

No Aspek Yang Dinilai l hk:la i
[ | INFORMASI UMUM ;
[ Memuat informasi mengenal nama sckolah, |
nama  penyusun, fase pembelajaran, materi
pokok, alokasi waktu, kelas, semester, dan tahun v
ajaran.
Menjelaskan kompetensi awal sebagai dasar B |
materi untuk. mencapai tujuan  pembelajaran N
sesuai capaian pembelajaran. ;
Sikap dan‘peltl_lak'a peserta didik sesuai profil ) ‘ ;
pelajar Pancasila yang diharapkan, ‘ 1 Vv’
Mencantumkan sarana  dan  fasilitas yang i 7
| digunakan,




Kesesuaian target peserta didik dengan fase dan |
karakteristik - peserta didik  reguler,  tanpa
menimbulkan kesulitan  dalom  memahami

materi.

tipe Tivo Stay Twwo Stray.

Model  pembelajaran yang  dirancang

menggunakan model pembelajaran kooperatif

I1

KOMPONEN INTI
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Kesesuaian capaian pembelajaran dengan fase,

tujuan pembelajaran serta keterkaitan materi.

Kesesuaian tujuan pembelajaran  dengan

capaian, materi, dan karakteristik peserta didik.

Kesesualan Pemahaman bermakna memuat
konsep bilangan berpangkat sebagai perkalian
berulang, serta mengarahkan peserta didik
menyederhanakan bentuk dan menyelesaikan

operas: hitung dengan tepat.

Pertanyaan pemantik sesuai dengan materi dan
bisa menarik perhatian serta rasa ingin tahu

siswa.

Kegiatan pembelajaran sesuai dengan Langkah
Langkah pembelajaran kooperatif tipe Tivo Stay

Two Siray secara runtut. l

Asesmen sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan dapat mengukur keterlibatan  serta

pemahaman peserta didik.

Pengayaan disusun  untuk  memperdulam
pemahaman peserta didik yang telah mencapaij

ketuntasan belajar.

Remedial dirancang untuk membantu peserta

didik yang belum mencapai ketuntasan melalui

bimbingan dan latihan yang sesuai,
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Refleksi peserta didik membantu menilai [ e

pemahaman dan proses belajarnya, l \/

Refleksi guru disusun untuk  mengevaluasi ‘

keberhasilan pembelajaran.

Glosarium berisi istilah-istilah penting yang

mendukung pemahaman peserta didik terhadap N4

materi

Dafiiu pustaka mencantumkan sumber yang
sesua. dengan materi

IIT | LAMPIRAN

Soal pnngéya i G remedial ini disus. ) untuk
mendukung pemahaman materi oleh peserta / |

didin sesual tingkat kemampuannya.

Bahan bacaan disedizkan untuk mendukung

pemahaman -nateri oleh guru dan peserta didik

Lembar kerja Peserta didik disusun dengan

menerpakan pembelajaran Two Stay Two Stray. \/

Kesiml;ulan Penilaian

(...) Layak digunakan tanpa revisi
() Layak digunakan dengan revisi
(...) Tidak layak digunakan

Saran dan Komentar
.......................... gl dperali [ launban belwo tepd)  fretanos
we Yoot bl kentbonl 0

Jember, 2 AAuduc - 1005
Validator

atug. Annaar w. pd

NIP. 19940216 2040 8 100]
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Validator 2

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

A. Informasi Umum
Komponen  : Modul Ajar
Judul Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe 7wo Stay Two
Stray Terhadap Pemahaman Konsep Pada Materi Bilangan Berpangkat
Siswa Kelas VIII MTs Negeri S Jember.

Peneliti . Ulima Raissa
Validator - Agfrkakh Nus A‘“L‘M‘V‘i
Tanggal - Aqustus 2026

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang sesuai. Dengan ketentuan sebagai berikut.
1 Tidak sesuai
2 Kurang sesuai
3 : Sesuai
4 . Sangat sesuai

2. Mohon memberikan tanda centang (V) pada bagian kesimpulan serta menuliskan
saran apabila terdapat hal yang perlu direvisi.

C. Penilaian
[

Skala Penilaian l

| No Aspek Yang Dinilai IT e E_T.
I J INFORMASI UMUM ' + ' ‘
| Memuat informasi ‘mengenai nama sekolah, | ‘{» e
| nama penyusun, fase pembelajaran, materi ; v
pokok, alokasi-waktu, kelas, semester, dan tahun |
i ajaran
[ Menjelaskan kompetensi - awal- sebagai dasar ~| £~ r gi] .
| materi untuk mencapai tujuan pembelajaran ‘
| sesuai capaian pembelajaran. “
“Sikap dan peﬁl;ku peserta didik sesuai proﬁl". " J
pelajar Pancasila yang diharapkan. ‘ ‘
~ [ Mencantumkan sarana dan fasilitas ?ang ' ? \j—}
L | digunakan. J | J (




Kesesuaian target peserta didik dengan fase dan
karakteristik peserta didik reguler, tanpa
menimbulkan kesulitan dalam memahami

materi.

Model  pembelajaran  yang  dirancang
menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Tiwo Stay Bwo Stray.

KOMPONEN INTI

Kesesuaian capaian pembelajaran dengan fase,

tujuan pembelajaran serta keterkaitan materi.

Kesesuaian tujuan  pembelajaran  dengan

capaian, materi, dan karakteristik peserta didik.

Kesesuaian Pemahaman bermakna memuat
konsep bilangan berpangkat sebagai perkalian
berulang, serta mengarahkan peserta didik
menyederhanakan bentuk dan menyelesaikan

operasi hitung dengan tepat.

Pertanyaan pemantik sesuai dengan materi dan
bisa menarik perhatian serta rasa ingin tahu

siswa.

Kegiatan pembelajaran sesuai dengan Langkah
Langkah pembelajaran kooperatif tipe Tiwo Stay
Tivo Stray secara runtut.

Asesmen sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan dapat mengukur keterlibatan serta

pemahaman peserta didik.

Pengayaan disusun untuk memperdalam
pemahaman peserta didik yang telah mencapai

ketuntasan belajar.

Remedial dirancang untuk membantu peserta
didik yang belum mencapai ketuntasan melalui

bimbingan dan latihan yang sesuai.
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Refleksi peserta didik membantu menilai

pemahaman dan proses belajarnya

Refleksi guru disusun uniuk mengevaluasi

keberhasilan pembelajaran.

Glosanium berisi istilah-istilah penting yang
mendukung pemahaman peserta didik terhadap

materi

Daftar pustaka mencantumkan sumber yang

sesual dengan materi.

LAMPIRAN

| Soal pengayaan dan remedial ini disusun untuk
mendukung pemahaman materi oleh peserta

didik sesuai tingkat kemampuannya

Bahan bacaan disediakan untuk mendukung

pemahaman materi oleh guru da peserta didik.

Lembar Kena Peserta didin .s.s1 7 vengan

menerpakan pembelajaran Twu .oy fwo Stray.

Kmimpulaﬁ Penilaian

(...) Layak digunakan tanpa revisi
(‘/ ) Layak digunakan dengan revisi
(...) Tidak layak digunakan

Saran dan Komentar

Jember,. 2\ /F(‘g“ 2025

Validdtor

e NA L

NIP k‘y%(w}}w%o; Loy
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Validator 3

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

A, lnformasi Umuam

Komponen  : Modul Ajar

Judul

: Pengaruh Pencrapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Tivo Stay Tivo

Stray Terhadap Pemahaman Konsep Pada Materi Bilangan Berpangkat

Siswa Kelas VIII MTs Negeri 5 Jember

Peneliti : Ulima Raissa

Validator

Tanggal 12 Aoustus 20165
B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberikan

. Ratna kusumawati ¢ §.5i,m.pd

tanda centang (¥) pada kolom yang sesuai. Dengan ketentuan sebagai berikut

1
2
3
4

2. Mohon memberikan tanda centang (V) pada bagian kesimpulan serta menuliskan

: Tidak sesuai
: Kurang sesuai
: Sesuai

: Sangat sesuai

saran apabila terdapat hal yang perlu direvisi.

C. Penilaian

:No

Aspek Yang Dinilai

Skala Penilaian

| t9

INFORMASI UMUM

Memuat informasi mengenai nama sekolah,
nama penyusun, fase pembelajaran, maten
pokok, alokasi waktu, kelas, semester, dan tahun

ajaran

Menjelaskan kompetensi aw! sebagai dasar
materi untuk mencapai tuj an pembelajaran

sesuai capaian pembelajaran.

pelajar Pancasila yang diharapkan

Mencantumkan  sarana  dan  fasilitas  yang

digunakan.

Sikap dan penlaku peserta didik sesuai profil |
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l , Kesesuaian target peserta didik dengan fase dan #ﬁ/T

\
| -
| karakteristik peserta didik reguler, tanpa Y
I menimbulkan kesulitan dalam memahami

\ mater.
I

L B N B
%ﬁodel pembelajaran  yang  dirancang

’menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe fiwo Stay Two Siray. |

I | KOMPONEN INTI N

] I
| Kesesuaian capaian pembelajaran dengan fase, v

tujuan pembelajaran serta keterkaitan materi. |

Kesesuaian  tujuan  pembelajaran  dengan y

capaian, materi, dan karakteristik pescrta did'’k
IS S S S

" 'Kescsuaian Pemahaman berr i it

konsep bilangan berpangkat s._ .. rkal.an
berulang, serta mengarahkan pese . didik
menyederhanakan bentuk dan menyelesaikan

operasi hitung dengan tepat

Pertanyaan pemantik sesuai dengan materi dan

bisa menarik perhatian serta rasa ingin tahu v

siswa

Kegiatan pembelajaran sesuai de_ng,nn Langkah
Langkah pembelajaran kooperatif tipe Bivo Stay v

Tivo Stray secara runtut

dan dapat mengukur heterlibatan serta

pemahaman peserta didik.

'l Asesmen sesuai dengan tujuan pembelajaran
5
|
\

|
| Pengayaan « disusun - untuk  memperdalam ]
i pemahaman peserta didik yang telah mencapai ‘

ketuntasan belajar

Remedial dirancang untuk membantu peserta [

didik yang belum mencapai ketuntasan melaly; | | v

bimbingan dan latihan yang sesuai. [
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Refleksi peserta didik membantu  menilai -

L _p:smahaman dan proses belajarnya, v
Refleksi guru disusun wntuk mengevaluas '
keberhasilan pembelajaran, LV

—ﬁ_(ﬁosm%tilah penting yang [
mendukung pemahaman peserta didik terhadap ‘ W
materi

—*3aﬁar pustaka mencantumkan sumber yang -
sesuai dengan materi. i
I | LAMPIRAN ] |
| 'Soal pengayaan d-n remediar i di. i | ] i
m.ndukung pema.. 1an I peseta v i
d sesuai tingkat kemampu..
Bahan bacaan disediakan untuk me . Jukung ’
pemahaman materi oleh gur. ...  _rta didik v
| Lembar Kerja Peserta didil o Jenga.. ‘ o
‘ menerpakan pembelajaran Two Lin wo Liray v
|

Kesimpulan Penilais..
) Layak digunakan ..npa revisi
(...) Layak digunakan engan revisi
(...) Tidak layak digunakan

Saran dan Komentar

Jember, 2t Agjustut 2025
Validagpr 1

RATHAUCUSUM AWATY (.6 1 Pa

NIP Y9780U%20071020 G



Lampiran 16. Validasi Soal Posttest

Validator 1

LIEMBAIR VALIDASI

SOALTES PEMATAMAN KONSEP

A. Informasi Umum

Komponen  : Seal Tes pemuhaman konsep

Peneliti : Ulima Raissa

Judul : Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatil Tipe Twe Stey Two

Stray Terhadap Pemahaman Konsep Pada Maleri Bilangan Berpangkat

Siswa Kelas VI MTs Negeri § Jember,

Validator : Anas Wa'tug Annizar - pd

Tanggal | AO‘\QC*Q'; 2016

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang sesuai. Dengan ketentuan scbagai berikut.
1 : Tidak sesuai
2 : Kurang sesuai
3 : Sesuai
4 : Sangat sesuai
2. Mohon memberikan tanda centang (V) pada bagian kesimpulan serta menuliskan

saran apabila terdapat hal yang perlu direvisi.

C. Penilaian

Skala Penilaian

No Aspek Yang Dinilai N ‘ 2 [ 3 l 4

Validasi Isi

1 | Seal sesuai dengan materi yang diajarkan di kelas

VIIL v

2 | Scal mengukur kemampuan siswa dalam

menafsirkan (interpreting) informasi matematika \/

3 | Soal mengukur kemampuan siswa  dalam

memberikan  contoh  (exemplifying)  konsep \/

bilangan berpangkat pada situasi nyata,
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4 |oal  mengukur kemampuan siswa  dalam ‘
mengklasifikasikan (classifying) jenis atau bentuk
matematika. \/

5 |Soal mengukur kemampuan siswa dalam T
merangkum (summarizing) suatu ide matematika. 4 ‘

6 | Soal mengukur kemampuan siswa dalam |
menyimpulkan (inferring) dari data atau informasi \/
matematika.

7 | Soal mengukur kemampuan siswa dalam T
‘membandingkan (comparing) dua konsep atau \/
metode matematika.

8 |Soal mengukur kemampuan siswa dalam | B
menjelaskan (explaining) proses atau langkah- Vv
langkah penyelesaian.

o Validasi Bahasa

1 |Bahasa soal sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar. ‘-/

2 |Kalimat yang digunakan menggunaken kalimat

yang jelas dan mudah dipahami.

s

Kalimat yang digunakan dalam soal tidak

mengandung makna ganda

Kesimpulan Penilaian
(...) Layak digunakan tanpa revisi
() Layak digunakan dengan revisi

(...) Tidak layak digunakan
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Saran dan Komentar

Jember, 2 .AQUHE 2025

Validator

T w.pd

NIP. 240216 2Loa0 31003
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Validator 2

LEMBAR VALIDASI

SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP

A. Informasi Umum

Komponen  : Scal Tes pemahaman aonsep
Peneliti : Ulima Raissa
Judul : Pengaruh Penerapan Pembelgjaran Kooperatif Tipe Two Stay Two

Stray Terhadap Pemahaman Konsep Pada Materi Bilangan Berpangkat
Siswa Kelas VIII MTs Negeri 5 Jember.
Validator Agah Nus A - Pd
Tanggal 20 Aajusl'uc 2025
B. Petunjuk
1. Mohan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberikan
tanda centang () pada kolom yang sesuai. Dengan ketentuan sebagai berikut.
1 :Tidak sesuai
2 :Kurang sesuai
3 Sesuai
4 : Sangat sesuai
2. Mohon memberikan tanda centang ) pada bagian kesimpulan serta menuliskan
saran apabila terdapat hal yang perlu direvisi.

C. Penilaian

Skala Penilaian
1 ‘ 2 ‘ 3 ‘ 4

No Aspek Yang Dinilai

Validasi Isi

1 | Scal sesuai dengan materi yang diajarkan di kelas
VIIL

2%

Scal mengukui  kemampuan siswa  dalam

menafsirkan (inferprefing) informasi matematika

[ 3 |Soal mengukur kemampuan siswa dalam

e <

memberikan contoh  (exemplifying)  konsep

bilangan berpangkat pada situasi nyata.




4 |oal mengukur kemampuan siswa  dalam
mengklasifikasikan (classifying) jenis atau bentuk
matematika.

5 | Soal mengukur  kemampuan siswa  dalam

6 | Soal mengukur kemampuan siswa dalam

merangkum (susnnarizing) suatu ide matematika.

menyimpulkan (inferring) dari data atau informasi

matematika.

7 | Scal mengukur kemampuan siswa dalam | | 477
membandingkan (comparing) dua konsep atau
metode matematika.

8 |Soal mengukur kemampuan siswa dalam J
menjelaskan (explaining) proses atau langkah-
langkah penyelesaian

Validasi Bahasa -

1 [Bahasa soal sesuai dengan kaidah Bahasa j
Indonesia yang baik dan benar. |

2 |Kalimat yang digunakan menggunakan kalimat [ J
yang jelas dan mudah dipahami.

3 |Kalimat yang digunakan dalam soal tidak J
mengandung makna ganda

Kesimpulan Penilaian

(...) Layak digunakan tanpa revisi

(.\A Layak digunakan dengan revisi

(...) Tidak layak digunakan
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Validator 3

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES PEMAIIAMAN KONSEP

A. Informasi Umum
Komponen  : Soal Tes pemahaman konsep
Peneliti : Ulima Raissa
Judul : Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Fiwo Stay Tivo
Strgy Terhadap Pemahaman Konsep Pada Materi Bilangan Berpangkat
Siswa Kelas VIII MTs Negeti 5 Jember.

Validator ~ : Radna Kusumawab §.¢ , WD
Tanggal c 12 Aa\us\-ur 201,
B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang sesuai. Dengan ketentuan sebagai berikut.
1 :Tidak sesual
2 : Kurang sesuai
3 Sesuai
4 : Sangat sesuai

2. Mohon memberikan tanda centang (V) pada bagian kesimpulan serta menuliskan
saran apabila terdapat hal yang perlu direvisi.

C. Penilaian

~ Skala Penilaian

No Aspek Yang Dinilai
1 2 3 4
1
Validasi Isi
1 | Soal sesuai dengan materi yang diajarkan di kelas
v
VIIL
| 2 [Soal mengukur kemampuan siswa dalam B |
. . . %
menafsirkan (inferpreting) informasi matematika ‘
3 | Soal mengukur kemampuan siswa dalam | '
Vv
memberikan  contoh  (exemplifying)  konsep
bilangan berpangkat pada situasi nyata.
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4 |oal mengukur kemampuan siswa dalam
mengklasifikasikan (classifying) jenis atau bentuk o

matematika.

5 | Soal mengukur kemampuan siswa dalam

merangkum (summarizing) suatu ide matematika v

6 |Soal mengukur kemampuan siswa  dalam
menyimpulkan (inferring) dari data atau informasi \/

matematika.

7 | Soal mengukur kemampuan siswa dal
membandingkan (comparing) dua konsep ata. V

metade matematika.

8 | Soal mengukur kemampuan siswa dalam

menjelaskan (explannng) proses atau langkah- v
langkah penyelesaian.
Vahidasi Bahasa
1 |Bahasa soai sesua dengan kaidah Bahasa l i -
Indonesia yan, bak dan benar | | v
2 | Kalimat ya.¢ di-unakan menggunakan kalimat f |y

yang jelas (un auda' dip i l

3 |Kalimat yang digunakan dalam soal tidak

mengandung makna ganda

Kesimpulan Penilaian
(v} Layak digunakan tanpa revisi
{...) Layak digunakan dengan revisi

(...) Tidak layak digunakan
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Jember, 13- Aeyustug 2025

Validator

RATOA Wisumawary, o6

NIPA9 7803132007 10.200¢



Lampiran 17. Output SPSS Uji Normalitas

Case Processing Summary

138

Cases
Yalid Missing Total
Kelas [+ Percent ] Percent I Percent
Hasil Posttest  Kontrol 23 100.0% 0 0.0% 23 100.0%
Eksperimen 21 100.0% 0 0.0% 21 100.0%
De=r-i “lve
Rl Statistic Std. Error
Hasil Posttest  Kontral Mean 66.6665 527386
895% Confidence Interval Lower Bound 55,7292
for hean UpperBound  77.6038
5% Trimmed Mean G8.4379
Median 66.6700
Variance G39.714
Std. Deviation 2529256
Minimurm .00
Maximum 100.00
Range 100.00
Interguartile Range 2797
Skewness -1.076 48
Kurtosis 1.639 935
Eksperimen  Mean 78.8348 2. 884645
895% Confidence Interval Lower Bound 7260849
forbean UpperBound  85.0606
5% Trimmed Mean 20.7160
Median 53.3300
Variance 187.071
Std. Deviation 1367740
Minimum 27.78
Maximum 94 .44
Range 66.66
Intergquartile Range 13.89
Skewness -2.753 A
Kurtosis 9.861 872




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy®

Shapiro-Wilk

139

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Fosttest  Kontral 86 23 023 804 23 025
Ekszparimen 248 21 ooz T07 21 000
a. Lilliefors Significance Carrection
Normal Q-Q Plot of Hasil Posttest
for Kelas= Kontrol
o]
1
=
E =
3 v}
=
=
3
o
2 -
Ee
w
_o=]
-3
T T T T T
v} 30 60 a0 120
Observed Value
Normal Q-Q Plot of Hasil Posttest
for Kelas= Eksperimen
2]
o]
1
T 07
E
(=]
=
3
o
[ 1]
o
3
w o
_3
-4
T T T T T
20 40 B0

Observed Value

an



Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Hasil Posttest

for Kelas= Kontrol
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o
0.254 o
Qg c @
_ 0.00 o 5 O
[
E
S
o
Z a5
E
2
(™
=
A 050
075
o
o
-1.00
T T T T T T
0 20 40 &0 80 100
Observed Value
Detrended Normal Q-Q Plot of Hasil Posttest
for Kelas= Eksperimen
0.5 o
[e] o]
[+
0.0
o]
0.5 o)
-1.04
1.5
-2.0 O
2.5
T T T T T
20 40 &0 20 100

Observed Value



Hasil Posttest

100.00-
50.00
50.00+
40.00
2Bl
*
20.00-
9
s}
11
0o o
T T
Kontral Eksperimen

Kelas
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Lampiran 18. Output SPSS Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Fosttest

Levene
Statistic df df2 Sig.
3728 1 42 060
ANOVA

Hasil Posttest

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1625362 1 1625 362 3832 057
Within Groups 17815131 42 424170

Total 19440453 43
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Lampiran 19. Output SPSS Uji Hipotesis
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Ranks
sum of
Kelas [ Mean Rank Fanks
Hasil Posttest  Kontrol 23 18.59 427.50
Eksperimen 21 26.749 A562.50
Total 44

Test Statistics®

Hasil Posttest

Mann-VWhitney LI 161.6500
Wilcoxon W 427.500
z -2.133
Asymp. Sig. (2-tailed) 033

a. Grouping Variahle: Kelas



Lampiran 20. Salinan Nilai Ulangan Harian
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VIII A VIII C

Nama Nilai Nama Nilai
Abdullah Afgan Fahrezy 80 | Abdul Hadi Nur Hasan 60
Achmad Ali Ridho 85 | Afika Affrillia 90
Achmad Risqon Maulana Putra 70 Ahmad Abdul Halim 75
Achmad Wildan Wildan 85 | Ahmad Ramadan Gilang 70
Auriga Nur Rahma 80 | Dilvi 90
Bariatul Mumtazah 95 Elva Fidela Yuanita 95
Hendra Gilang Kurniawan 85 | Ira Veronika 90
Hijrah Hadis Maulana 70 | Keffalen Decko Arabi 80
Moh. Ragil Ferdiansyah 30 M Alvito Farhan Fahroni 85
Muhammad Haekal Rindianzah 80 M. Naufal Anwari 75
Muhammad Ali Wafa 30 Melita Nurhasanah 60
Muhammad Bayhaki Alimufti 80 Mohammad Ali Wefa 80
Muhammad Dovan Habibullah 95 Muhammad Fakhri Haikal 75
Muhammad Habi Bullah 100 | Muhammad Figrin Maulana 70
Muhammad Nashrul Kamil 85 | Muhammad Kevin Sanjaya 75
Muhammad Rizki Mubarok 75 Muhammad Putra Pratama 65
Nadifa Dewi Salamah 100 | Muhammad Riyanto 70
Nandia Ramadhani 85 Muhammad Rizal Maulana 75
Nayla Safira Zainuddin 80 | Putri Dinayah Maulida 90
Putri 85 Siti Fadilatul Maulida 85
Rajatan Darma Yuda 55 Siti Kamalia 95
Siti Alfia 65 | Zafiratul Husna 90
Wauri Latiffatul Masruro 100
Rata-rata 78,04 | Rata-Rata 79,09




Lampiran 21. Tabulasi Data Hasil Uji Coba Soal Posttest ( VIII B)
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Soal .
Nama T T2 73 a1 51617 8 9 10 Skor | Nilai
Ahmad Alfiansyah 2022121222121 18 90
Ahmad Reza F 20221 (1|11 ]12]0 13 65
Andika Pratama 20210122120 13 65
Aryasatya Zaky J 21211111 1112]0 12 60
Kalingga Ibrahim 2021212222121 18 90
Khalifah Tsaqif 202 (2111|1120 13 65
M. Fajar Firmasyah | 2 |2 (2 (1 (1|11 (1 (2|0 13 65
M. RaffaAlfiandral | 1 | 1 (O[O0 ][O0 |O0O|O0O]O0O]O0]O 2 10
MuhammadAdilK |2 |2 (20|02 ]2 |1]1]|0 12 60
Muhammad Alif F 21|21 (1|1]1]01]0O0 10 50
Muhammad Sadid 20211102121 ]22]0 14 70
Nanda Dimas Alifi 212 (211|112 210 14 70
Reni Ramadani 21211201111 10]O0 10 50
Reva Audri Zahira 212 12]0(0]1 |11 2]1 12 60
Safa Nur Safitri 2121210101 (11210 11 55
Settio Kuswanto 202112122220 16 80
Sheril NatasyaPutri | 2 |2 |0 | O |1 1|1 |1/0]0 8 40
Siti Nur Aini 202 (2101|1121 13 65
Sitti Maysaroh 20212710 (1 |1 |1}2]|1 13 65
Syirojul Munir J 2021271111120/ 13 65




Lampiran 22. Tabulasi Data Hasil Posttest Kelas Kontrol
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Soal .

Nama 1213725677819 Skor | Nilai
Abdullah Afgan F 2121211212 (2(1|0 14 77.78
Achmad Ali Ridho 212121 (2|1]1(1}0 12 66.67
Achmad Risqon M 212(2(1(1]0]0(0|O0 8 44 .44
Achmad Wildan A 212 (2(1(2|1]1(1}0 12 66.67
Auriga Nur Rahma 212 (2(1(2|1]1(1}0 12 66.67
Bariatul Mumtazah 21212121212 ]1212]2 18 100
Hendra Gilang K 2121211 |12}1]1(1]0 12 66.67
Hijrah Hadis M 212 (2(2(2|1]1(1}0 13 72.22
Moh. Ragil F 0/2[0(0|0|O0O]O[0O|O 2 11.11
Muhammad Haekal 212121121 ]1]1]0 12 66.67
Muhammad Ali W 0/]0[0|O0O|O|O]O[O]|O 0 0
Muhammad Bayhaki 212121112122 (0]0 13 72.22
Muhammad Dovan 2121212122201 15 83.33
Muhammad Habi B 2121212122221 17 94.44
Muhammad Nashrul 21212111 ]1]|1]0 11 61.11
Muhammad Rizki M 212 (2(1(2|1]1(1}0 12 66.67
Nadifa Dewi S 2121212212212 17 94.44
Nandia Ramadhani 2121212121212 (12]2 18 100
Nayla Safira Z 21212(1|11(0]0(1]0 9 50
Putri 212121211211 14 77.78
Rajatan Darma Yuda 21212]1|10(0]0(1]0 8 44.44
Siti Alfia 21212211 ]1]0(0|0 10 55.56
Wuri Latiffatul M 2002 4202422221 17 94.44
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Lampiran 23. Tabulasi Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Soal .

Nama 1213 a5l6l 773879 Skor | Nilai

Abdul Hadi Nur H 212 (1{0(2(2(2]0]2 13 72.22
Afika Affrillia 212122 (2(2(2]0]2 16 88.89
Ahmad Abdul Halim 212 (1{0(2]2(2]0]2 13 72.22
Dilvi 202 (12221 ]1]2 15 83.33
Elva Fidela Yuanita 212122222012 16 88.89
Ira Veronika 212111222102 14 77.78
Keffalen Decko A 2121121222102 15 83.33
M Alvito Farhan F 21211 (2(22|1]2 15 83.33
M. Naufal Anwari 2121102 (22|12 14 77.78
Melita Nurhasanah 210[0{0]0|1[2101]0 5 27.78
Mohammad Ali W 2121102221012 13 72.22
Muhammad Fakhri 212101022212 13 72.22
Muhammad Fiqgrin 2121 {2(2(2|2]0]2 15 83.33
Muhammad Kevin 21210222212 15 83.33
Muhammad Putra 21212222012 15 83.33
Muhammad Riyanto 2121102122110 12 66.67
Muhammad Rizal 202 (1212|2212 16 88.89
Putri Dinayah M 2121222 12(1(2]2 17 94.44
Siti Fadilatul M 2121 (222112 15 83.33
Siti Kamalia 2121222221012 16 88.89
Zafiratul Husna 20211222112 15 83.33
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Lampiran 24. Rubrik Penskoran

RUBRIK PENILATAN SOAL POSTTEST

Nomor soal Indikator Respon Siswa Terhadap Soal Skor
1 dan 2 Interpreting Menyatakan bilangan berpangkat
dalam bentuk perkalian berulang 2

atau sebaliknya dengan tepat.

Menyatakan namun kurang lengkap 1

atau ada kesalahan.

Tidak sesuai atau tidak menjawab 0
3 Exemplifying Memberikan contoh rdengan benar 2

disertai bentuk pangkat.

Memberikan contoh tetapi tidak 1

menggunakan bentuk pangkat

Tidak sesuai atau tidak menjawab. 0
4 Classifying Mengelompokkan sesuai sifat. 2

Sebagian benar, sebagian salah 1

pengelompokan.

Tidak sesuai atau tidak menjawab 0
5 Summarizing Menjelaskan pola dan arti pangkat 2

dengan lengkap dan benar,

Menjelaskan dengan sebagian 1

benar, tetapi kurang lengkap atau

kurang jelas.

Tidak sesuai atau tidak menjawab 0
6 dan 7 Infering Menyebutkan nama sifat yang tepat 2

Hanya menjelaskan bahwa pangkat 1

dijumlahkan tanpa menyebut nama

sifat.

Tidak sesuai atau tidak menjawab 0
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8 Comparing Membandingkan dengan benar dan 2

penjelasan jelas.
Jawaban sebagian benar atau 1
penjelasan kurang.
Tidak sesuai atau tidak menjawab 0

9 dan 10 Explining Menyederhanakan dengan lengkap 2
dan benar
Langkah penyederhanaan benar 1
tetapi tidak lengkap
Tidak sesuai atau tidak menjawab 0




Lampiran 25. Hasil Posttest Kelas Kontrol

SOAL POSTEST PEMAHAMAN KONSEP

Nama : ‘\)Qd"Fa Vewi S.
Kelas S VU AZgA.
Waktu : 60 menit
Petunjuk :
1. Isikan nama dan kelas pada bagian yang tersedia.
2. Baca soal dengan teliti sebelum mengerjakan.
3. Kerjakan soal secara individu sesuai kemampuan dan pemahamanmu tanpa
menggunakan alat bantu apapun.
1. Tulis ulang bentuk pangkat 7*dalam bentuk perkalian berulang! 7x7x7x7
2. Ubah bentuk perkalian 6 x 6 X 6 X 6 x 6 X 6 X 6 menjadi bentuk bilangan
berpangkat! 67
3. Berikan satu contoh penggunaan bilangan berpangkat dalam kehidupan
sehari-hari, tuliskan dalam bentuk pangkatnya!
4. Perhatikan operasi bilangan berpangkat berikut:
6 53
SRBLy 35 (6%)3, (7x4)3, 82x8S, -5
Kelompokkan bentuk operasi tersebut berdasarkan sifat-sifaat bilangan
berpangkat!
5. Perhatikan pola berikut:
202
2% = 4
2228
Berdasarkan pola di atas tuliskan kesimpulanmu tentang arti pangkat pada
bilangan tersebut!
6. Diketahui (3%)* =35 Simpulkan sifat bilangan berpanghat yang
digunakan dalam operasi dj atas!
7. Hasil dari ;—z: 32. Simpulkan sifat bilangan berpangkat yang digunakan
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Lampiran 26. Hasil Posttest Kelas Eksperimen

SOALPOSTEST PEMANAMAN KONSE P

Nama :Q\‘(\ Ca‘ll ‘mlu\ M
Kelas : \ﬁ_l—\;_ C
Waktu : 60 menit
Petunjuk :
1. Isikan nama dan kelas pada bagian yang tersedia.
2. Baca soal dengan teliti sebelum mengerjakan.
3. Kerjakan soal secara individu sesuai kemampuan dan pemahamanmu tanpa
menggunakan alat bantu apapun.
1. Tulis ulang bentuk=pangkat 7*dalam bel;luk perkalian bcrulz-i-n-gihm o
2. Ubah bentuk perkalian 6 X 6 X 6 X 6 X 6 X 6 X 6 menjadi bertuk bilangan
berpangkat!
3. Berikan satu contoh penggunaan bilangan berpangkat dalam kehidupan
sehari-hari, tuliskan dalam bentuk pangkatnya!
4. Perhatikan operasi bilangan berpangkat berikut:
6 53
3* x 32, 75 (6%)%, (7 x4), 8?x 8%, =5
Kelompokkan bentuk operasi tersebut berdasarkan sifat-sifaat bilangan
berpangkat!
5. Perhatikan pola berikut:
2t=2
22 =4
28=8
Berdasarkan pola di atas tuliskan kesimpulanmu tentang arti panghat pada
bilangan tersebut!
6. Diketahui  (34)* = 3%  Simpulkan sifat bilangan  berpanghat vy
digunakan dalam operasi di atus!
7. Hasil dari ;—:= 3%, Simpulkan sifal bilangan berpanghat vang digunakan
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dalam operasi di atas!

57
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8. Dari bilangan berpangkat 5% x 53dan

Jelaskan!

9. Jelaskan langkah-langkah menyederhanakan bentuk dari S|
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Lampiran 27. Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap
Pemahaman Konsep Pada Materi Bilangan Berpangkat Siswa kelas VIII MTs
Negeri 5 Jember

No | Waktu Pelaksanaan Keterangan | Tanda Tapgan \

1 | Jum'at 22 Agustus Penyerahan surat izin penelitian j
[ ]2025 = | - !
2 | Jum’at 22 Agustus Validasi Instrumen kepada guru !
| J202s | matematika F— |
| | Selasa, 26 Agustus Uji coba posttest
| 2025 _ N\
| 4 J Senin, 1 September | Pembelajaran kelas eksperimen
|| 2025 |
| 8 | Senin, 1 September | Pembelajaran kelas kontrol
I | 2025
| 9 | Rabu,3 September | Posttest kelas eksperimen
| 2025
| 10 | Kamis, 4 September | Posttest kelas kontrol

| 2025 | e n B

| 11 | Kamis, 4 September | Permohonan surat keterangan

2025 ‘ selesai penelitian

g sumawati, S.Pd

H0706201997032001
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Lampiran 28. Surat [zin Penelitian
> KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

,,m JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KA HAJLACHMAD SIDDIQ Website:www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember@gmail.com

Nomor : B-13198/In.20/3.a/PP.009/08/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Mts Negeri 5 Jember
JL. Letnan Suprayitnc No. 24, Arjasa, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Ti

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 212101070034

Nama : ULIMA RAISSA
Semester : Semester sembilan
Program Studi : TADRIS MATEMATIKA

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Pengaruh Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Pemahaman Konsep
Pada Materi Bilangan Berpangkat Siswa Kelas VIIl Mts Negeri 5 Jember&quot;
selama 14 ( Empat Belas ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu
Kepala Sekolah

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 21 Agustus 2025
an. Dekan,




email : mtsnar)

Lampiran 29. Surat Keterangan Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI § JEMBER
JI. Letnan Suprayiino No. 24 Arjasa - Jember Telepon ( 0331 ) 540345

sa@yahro.comimisnarjasa@gmenl com
wab.hitp:/fmisn5jember.sch.id

Nomor . B -340/Mts.13.32.05/PP.00.5/09/2025
lampiran
Hal - ljin selesai Penelitian

Yth. Wakil Dekan Bidang Akademik
UIN KH Ahmad Shiddiq Jember
di Tempat

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Enike Kusumawati,S.Pd
NIP : 187206201997032001
Pangkat/Gol : Pembina TK /..
Jabatan : Kepala MTs N 5 Jember

Menerangkan Bahwa :
Nama : Ulima Raissa

NIM 1212101070034

04 September 2025

Telah melaksanakan Penelitian selama 1 hari untuk Menyelesaikan Penelitian

dengan judul Pengaruh penerapan pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two

Stray terhadap pemahaman konsep pada materi bilangan berpangkat siswa
kelas Vill MTsN 5 Jember selama 14(empat belas) hari pada tanggal 21 Agustus

s.d 4 September 2025

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

{

NS
N ¢ -/‘l/
\\

W&, EniNe Kusumawati . -

ot
i

156



157

Lampiran 30. Dokumentasi

| By vER
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Lampiran 31. Biodata Penulis

Nama
NIM
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

Fakultas

Program Studi

BIODATA PENULIS

: Ulima Raissa
212101070034
: Banyuwangi, 27 Oktober 2002

: Dusun Krajan RT 02 RW 04 Desa Sraten

Kecamatan Cluring, Kabupaten Banyuwangi
: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

: Tadris Matematika

Email : ulimaraissa68@gmail.com

No. HP : 081235557252

Riwayat Pendidikan
1. TK Khadijah 74 Sraten (2007-2009)
2. MI Al-Fatah Sraten (2009-2015)
3. MTs Negeri 3 Banyuwangi (2015-2018)
4. SMA Negeri 1 Srono (2018-2021)


mailto:ulimaraissa68@gmail.com

